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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan pedoman transliterasi hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. nomor:

158 tahun 1987 dan nomor: 0543b/U/1987.

B. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § Es (titik di atas)




Ha h Ha (titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (titik di atas)
Ra r er

Zai z zet

Sin S es
Syin sy es dan ye

Sad S es (titik di bawah)
Dad d de (titik di bawah)
Ta t te (titik di bawah)
Za V4 zet (titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge

Fa f ef

Qaf q ki
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& Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
O Nun n en
3 Wau W we
2 Ha h ha
; Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
A. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i i

2 Dammah u u
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap
gabungan antara harakat dan huruf,

gabungan huruf sebagai berikut:

bahasa

Arab yang

lambangnya berupa

transliterasinya berupa

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
REX Fathah dan ya ai adani
3{: Fathah dan wau au adanu
3.  Panjang
Vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

tanda sebagai berikut:

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
ST Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
Y Dammah dan wau a u dan garis di atas

C. Ta’ Matbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: Ta’ marbutah

hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir
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dengan ta’ diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- 3 siall 403l 3l-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- JukaY) 4a gy raudah al-atfal/raudahtul atfal

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- Jdinazzala
-l al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas: Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyi hurufnya, vyaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah yang ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
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dengan bunyinya. Baik diikuti oleb

huruf syamsiyah  maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- daJar-rajulu

- #l al-galamu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu untuk
hamzah yang berada di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang berada di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
- AU ta’khuzu
- 4‘-45’-" syai’un
. Penulisan Kata Lazim Digunakan

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isi maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain,
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

: e Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
B sl gl

\.&UDL 5 e ) a~Bismillahi majreha wa

mursah
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H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ) dsal Alhamdu lillzhi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil *alamin

- eP)“ d&)“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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ABSTRAK

Aminah Rahmah Sari, 2025. —KONSEP PEMENUHAN KEBUTUHAN ZAT PADA
JASAD MAKHLUK HIDUP DALAM Q.S. ALI IMRAN: 27 (KAJIAN TAFSIR
ILMI). Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Prof. Dr.
Nasrulloh, M.Th.I.

Kata Kunci : Kebutuhan zat; Makhluk hidup; Tafsir Ilmi

Dikotomi ilmu sains dan agama dapat menyebabkan melemahnya kesadaran
etis dalam memaknai fenomena yang ada di alam raya. Disisi lain Al-Quran
memerintahkan manusia untuk membaca, termasuk membaca alam raya sebagai bukti
akan kekuasaan Allah SWT. Q.S. Ali Imran ayat 27, di dalam Al-Qur’an
menggambarkan dinamika kehidupan melalui ungkapan yukhriju al-hayya mina al-
mayyiti wa-yukhriju al-mayyita mina al-hayyi, yang telah ditafsirkan oleh para ulama
klasik hingga kontemporer sebagai kekuasaan Allah menciptakan kehidupan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjawab dua pertanyaan: bagaimana
konsep pemenuhan zat pada jasad makhluk hidup perspektif biologi dan bagaimana
penafsiran Q.S. Ali Imran ayat dan titik temunya dengan biologi? Penelitian
kepustakaan yang menggunakan pendekatan ilmiah dan pendekatan integrasi.
Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi (literature review) sebagai
metode pengumpulan data dan metode tafsir ilmi dengan kerangka penafsiran Tantawi
Jauhari untuk pengolahan data. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Al-Qur‘an Al-Karim. Sedangkan sumber data sekunder dari penelitian ini
merupakan buku, artikel ilmiah, dan laman daring bersifat publik, yang memuat
informasi mengenai produk penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur‘an serta informasi
mengenai temuan ilmiah terkini yang berkaitan dengan konsep pemenuhan kebutuhan
zat pada jasad makhluk hidup.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pemenuhan zat pada jasad makhluk hidup
perspektif biologi dapat diketahui melalui mekanisme metabolisme dan keterkaitan
setiap makhluk hidup melalui konsep ekologi (2) Hasil analisis lafdziyyah Q.S. Ali
Imran ayat 27 merupakan lafadz istighraq dengan makna yang dapat terhubung pada
konsep daur karbon, peran dekomposer dan tumbuhan, serta trofik dalam ekosistem.
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ABSTRACT

Aminah Rahmah Sari, 2025. —THE CONCEPT OF FULFILLING THE NEEDS OF
SUBSTANCES IN THE BODIES OF LIVING BEINGS IN Q.S. ALI IMRAN: 27
(STUDY OF TAFSIR ILMI). Thesis, Al-Qur'an and Tafsir Study Program, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Supervisor Prof. Dr.
Nasrulloh, M.Th.I.

Keywords: Substance needs; Living beings; Tafsir [Imi

The advancement of western science has had an impact on the view of science
by releasing theological values. This can lead to a weakening of ethical awareness in
interpreting phenomena in the universe. On the other hand, the Quran commands
humans to read, including reading the universe as proof of the power of Allah SWT.
Q.S. Ali Imran verse 27, in the Qur'an describes the dynamics of life through the
expression yukhriju al-hayya mina al-mayyiti wa-yukhriju al-mayyita mina al-hayyi,
which has been interpreted by classical to contemporary scholars as the power of Allah
to create life.

Based on this, this study seeks to answer two questions: what is the concept of
the fulfillment of substances in the body of living beings from a biological perspective
and how is the interpretation of Q.S. Ali Imran's verse and its meeting point with
biology? This research is a literature research that uses a scientific approach and an
integration approach. This study uses the literature review method as a data collection
method and a scientific interpretation method with the framework of Tantawi Jauhari's
interpretation for data processing. The primary data source used in this study is the
Qur'an Al-Karim. Meanwhile, the secondary data sources of this study are books,
scientific articles, and public online pages, which contain information about the
products of interpretation of the verses of the Qur'an as well as information about the
latest scientific findings related to the concept of fulfilling the needs of substances in
the bodies of living beings.

The results of this study show: (1) The fulfillment of substances in the bodies
of living things from a biological perspective can be known through the mechanism of
metabolism and the relationship of each living thing through the concept of ecology
(2) The results of the analysis of lafdziyyah Q.S. Ali Imran verse 27 have meanings that
can be connected to the concept of carbon cycle, the role of decomposers and plants,
and trophic in ecosystems
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sains barat dalam penerapannya di era modern memang tidak dapat
dipungkiri akan kecanggihan dan dampaknya dalam kemudahan teknologi
masa kini. Namun, kemajuan tersebut ternyata juga memberikan dampak
terhadap pandangan sains dengan lepasnya nilai-nilai teologis.! Dikotomi ilmu
pengetahuan antara sains dan agama dalam sejarahnya kemudian menimbulkan
sikap saling meniadakan diantara kedua ilmu tersebut. Pemahaman sains tanpa
landasan spiritual akan memandang eksistensi segala sesuatu adalah hal yang
wujud saja. Diantara dampak dari pemahaman tersebut adalah terjadinya sikap
eksploitasi sebab krisis etika®. Para ulama baik dari timur maupun barat mulai
mengamati keaadan ini. Diantaranya penelitian Ian G. Barbour yang
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat tipologi hubungan antara keilmuan

sains dan agama. Yakni tipologi konflik, independensi, dan integrasi.>

1 A. Khudori Soleh, Intelekualisne Islam Melacak Integrasi ilmu dan agama, (Malang: LKQS UIN

Malang, 2005), 229.

2 Hardi Astuti Witasari, “Dikotomi Ilmu Pengetahuan, Benarkah Terjadi?”, Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi Wilayah V Yogyakarta, 18 Januari 2023, diakses pada 3 Desember 2025,
https://11dikti5 .kemdikbud.go.id/home/detailpost/dikotomi-ilmu-pengetahuan-benarkah-terjadi

% Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 18-19



https://lldikti5.kemdikbud.go.id/home/detailpost/dikotomi-ilmu-pengetahuan-benarkah-terjadi

Disisi lain, dalam paradigma ilmu tafsir corak penafsiran Al-Qur’an
secara saintifik atau yang disebut dengan tafsir i/mi muncul sekitar abad ke 13
H atau 18 M.* Terlepas mengenai perdebatan para ulama mengenai posisi tafsir
ilmi, penafsiran dengan corak saintifik memberikan wawasan bahwa penjelasan
itu mengantarkan kita kepada kekuasan Allah SWT. melalui ciptaan-Nya yang
ada di alam raya. Hingga saat ini, corak penafsiran secara saintifik dapat
dirasakan di Indonesia. Diantaranya tafsir ilmi tematik Kemenag RI, tafsir

Salman ITB, dan tafsir ilmi lainnya.

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT. yang terhampar di bumi merupakan
cakupan dalam diperintahkannya manusia untuk membaca. Menurut Quraish
Shihab (2007) perintah membaca yang tersebar pada beberapa surah di dalam
Al-Qur’an memiliki makna yang bersifat umum.® Sehingga, jangkauan objek
yang dibaca yang dimaksud dapat menyangkut hal-hal yang tertulis maupun
tidak tertulis. Hal ini dapat mencakup pada segala yang terjadi di alam raya,
masyarakat, diri sendiri, dan lain sebagainya sebagai bantuan untuk memahami

6

keagungan dan kebesaran-Nya.”® Diantara ayat-ayat yang merujuk pada

fenomena kealaman adalah firman Allah dalam Q.S. Ali Imran ayat 27:

# Muhammad Rafi, “Tafsir Ilmi: Sejarah Kemunculan, Metodologi dan Kritik Terhadapnya”,
tafsiralquran.id, 16 Januari 2021, diakses pada 3 Desember 2025, https://tafsiralquran.id/tafsir-ilmi-
sejarah-kemunculan-metodologi-dan-kritik/

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan,2007), 263.

& Mohammad Nur Ichwan, Tafsir Ilmiy (Jogjakarta: Penerbit Menara Kudus Jogja, 2004), hal. 35
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Artinya: “Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan

siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati dan

Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau berikan rezeki

kepada siapa yang Engkau kehendaki tanpa perhitungan.” (Q.S. Ali Imran:

27)

Dalam kitab tafsir Jami‘ al-bayan ‘an ta’wil al-Qur’an, ayat tersebut
merupakan ayat yang menunjukkan bahwa kekuasan Allah meliputi segala
sesuatu. Pada lafadz yukhriju al-hayya mina al-mayyiti wa-yukhriju al-mayyita
mina al-hayyi ditafsirkan bahwa Kuasa Allah-lah yang mampu menghidupkan
dari yang mati, menjadikan orang islam padahal kedua orang tuanya kafir,
tumbuhan dari biji, dan begitu pula sebaliknya’. Q.S. Ali Imran ayat 27 yang
ditafsirkan oleh ulama klasik di atas mengalami perkembangan makna dari
masa ke masa. Dalam penelitian Tri, Q.S. Ali Imran ayat 27 ditafsirkan dengan
corak yang lain. yakni, mengungkap secara keilmuan tafsir alquran dan secara

fisis bahwa waktu dapat berlangsung lebih lama maupun lebih singkat antara

siang dan malam sebagai salah satu bentuk kekuasaan SWT..® Disisi lain, ayat

" Al-Tabari, M. J. (2000). Jami ‘ al-bayan ‘an ta wil al-Qur’an (jil. 5, terj. oleh S. Alawi)
8 Tri Wahyuningsih et al., “Malam Sebagai Waktu Panjang Dalam Pesprektif Al- Qur > an,” Prosiding
Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 2 (2020): 215-17.



ini juga diteliti sebagai bacaan khusus yang diamalkan secara rutin di sebuah

pondok pesantren®

Pola keteraturan alam yang terhampar di alam semesta juga ditangkap oleh
manusia dari perspektif lain, kemudian disusun melalui proses dan metode
tertentu. Sehingga, menghasilkan kesepakatan dan menjadi sebuah keilmuan,
salah satunya ilmu biologi. Ilmu biologi merupakan ilmu yang mempelajari
didapat melalui observasi, eksperimen, dan analisis rasional.}® Sehingga
terdapat perbedaan karakter mendasar dengan keilmuan seputar Al-Quran dan
tafsir. Yakni biologi bersifat mekanistik, dan tidak berbicara mengenai
pengembangan makna, sedangkan Al-Qur’an bersifat normatif-teologis dan
pemahaman bahasa menjadi hal yang paling esensial. Namun, perbedaan ini
tidak menutup kemungkinan adanya titik temu. Misalnya, penelitian Nora
(2023) menunjukkan bahwa lafadz Akhdhar dari istilah A/-Khadir dalam Q.S.
Yasin ayat 80 dapat dikaitkan dengan ‘pabrik hijau’ (kloroplas) melalui analisis
metode tafsir ilmi. Ia menjelaskan bahwa di dalam Al-Qur’an lafadz tersebut
dapat dimaknai mengenai tempat berlangsungnya fotosintesis. Dimana melalui
proses ini, tumbuhan memanfaatkan energi matahari untuk menghasilkan zat

yang menjadi dasar pemenuhan energi bagi makhluk hidup lain yang dijelaskan

® Rifda Arfiya Faza, Tradisi Pembacaan Al al-qur'an surat ali-imran ayat 26-27 dalam zikir setelah salat
di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-len Bojong Pekalongan (studi living qur'an), Undergraduate
UIN K.H. Abdurrah,an Wahid Pekalongan, 2024

10 Alvin Ma, “METODE EKSPERIMEN DALAM PEMBELAJARAN SAINS UNTUK ANAK USIA
DINI ( Experimental Methods In Science Learning For Early Childhood )” 3 (2021): 97-101.



secara keilmuan biologi'' Sehingga, Al-Qur’an adalah benar jika dikatakan
akan relevan sepanjang zaman. Karena, dalam hal ini biologi dapat berperan
sebagai penjelasan mekanisme keteraturan tersebut sedangkan Al-Qur’an

membimbing apa makna keteraturan tersebut.

Dalam ilmu biologi, konsep pemenuhan nutrisi dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme pokok, yaitu autotrof (organisme yang mampu
menghasilkan makanan sendiri, seperti tumbuhan hijau melalui fotosintesis),
heterotrof (organisme yang memperoleh nutrisi dengan memakan organisme
lain), serta saprofit dan parasit (organisme yang hidup dengan memanfaatkan
sisa atau bagian dari organisme lain).'? Keempat mekanisme ini yang kemudian
akan saling terhubung, menggambarkan pola besar bagaimana zat dan energi

berputar dalam sebuah ekosistem.

Lafadz yukhriju al-hayya mina al-mayyiti wa-yukhriju al-mayyita mina al-
hayyi yang terdapat dalam beberapa surah, termasuk Ali Imran ayat 27, secara
sekilas menggambarkan konsep keluarnya yang hidup dari yang mati, dan
sebaliknya, serta pemberian rezeki dari Allah tanpa batas. Dalam hipotesis
penulis, ayat ini dapat dipahami lebih luas sebagai simbol keteraturan dan siklus

kehidupan yang juga ditemukan dalam konsep biologi modern tentang

11 Nora Juwita D Rosadi and Lukman Nul Hakim, “Melampaui Batas Cahaya : Kajian Tentang
Fotosintesis Tumbuhan Dalam Tafsir Bil Ilmi,” Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi 2, no. 4
(2023): 1103—11.Rosadi and Hakim.

12 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition, (Jakarta: Penerbit Erlangga, ND, 388



mekanisme pemenuhan nutrisi. Berdasarkan beberapa kajian terdahulu yang
lebih dominan membahas Q.S. Ali Imran ayat 27 sebagai amalan wirid dan
pengkajian secara fisis dapat memberikan ruang kosong dalam membangun
konsep pemenuhan nutrisi. Dengan demikian, penelitian ini bermaksud
mengkaji konsep pemenuhan nutrisi pada makhluk hidup yang terbingkai
dalam sebuah satu kesatuan pola melalui analisis interdisipliner antara ilmu

tafsir dengan ilmu biologi.

Berdasarkan uraian tersebut, Q.S. Ali Imran ayat 27 akan ditafsirkan
sebagai payung besar untuk membahas pemenuhan kebutuhan zat pada
makhluk hidup dan dianalisis melalui lafadz yang terkandung dan ilmu
pengetahuan biologi dalam konsep pemenuhan zat terhadap jasad makhluk
hidup. Penafsiran Q.S. Ali Imran ayat 27 dengan pendekatan tafsir ilmi
diharapkan dapat menjelaskan keterhubungan antara sains dan Al-Qur’an
secara komprehensif, sehingga memperlihatkan betapa luas dan tidak

terbatasnya cara Allah memenuhi kebutuhan makhluk-Nya.

. Batasan Masalah

Pembahasan mengenai konsep pemenuhan zat pada jasad makhluk
hidup mencakup beberapa teori dan sub pembahasan di dalamnya. Berikut
batasan dari setiap teori yang akan digunakan :

1. Konsep Nutrisi makhluk hidup mencakup dua hal pokok. Yakni

makronutrien dan mikronutrien. Makronutrien terdiri atas



karbohidrat, protein, lemak, lipid dan asam nukleat.”® Dalam
pembahasan ini, nutrisi yang dimaksud adalah karbohidrat sebagai
materi pembangun dan bahan bakar dalam metabolisme.

Konsep Metabolisme. Pada dasarnya konsep ini mencakup
transformasi energi dalam termodinamika, ATP sebagai penggerak
seluler, Enzim dan kontrol metabolism®*. Dalam penelitian ini
metabolism akan difokuskan pada konsep ATP sebagai penggerak
seluler makhluk hidup.

Konsep Nutrisi Hewan. Pada dasarnya konsep ini mencakup hewan
sebagai heterotroph, mekanisme homositasis, ketersediaan nutrien
esensial dan kerangka karbon untuk biosintesis, jenis makanan dan
adaptasi pengambilan makan, sistem pencernaan dan adaptasi
evolusioner pada pencernaan vertrebata.’® Dalam penelitian ini
konsep akan difokuskan pada hewan sebagai heterotroph.

Konsep nutrisi tumbuhan. Konsep ini pada dasarnya mencakup
Sembilan nutrient tumbuhan, peranan tanah, kasus khusus nitrogen
sebagai nutrient, adaptasi nutrisional antara symbiosis tumbuhan
dan mikroba, serta parasitisme dan predasi tumbuhan. konsep nutrisi

dilanjutkan pada pembahasan fotosintesis yang mencakup

13 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition jilid 1, (Jakarta: Penerbit Er;angga, 2002),63-

85

14 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition jilid 1, 90-105
15 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition jilid 3, 20-37



tumbuhan sebagai autotroph, kloroplas, reaksi terang dan siklus
calvin, serta mekanisme fiksasi karbon di daerah panas dan kering?®.
Dalam penelitian ini konsep nutrisi tumbuhan akan difokuskan pada
Sembilan makronutrien, peranan tanah, reaksi terang dan siklus
calvin.

5. Konsep Ekosistem. Pada dasarnya, konsep ini mencakup hubungan
trofik, aliran energi, siklus unsur kimia, dan dampak manusia
terhadap ekosistem.!” Dalam penelitian ini akan difokuskan pada
hubungan trofik dan siklus unsur kimia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana penjelasan konsep pemenuhan kebutuhan zat pada jasad
makhluk hidup perspektif biologi?
2. Bagaimana penafsiran Q.S. Ali Imran ayat 27 dan titik temunya dengan
ilmu biologi?

D. Tujuan

Tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas adalah :

16 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition jilid 2, (Jakarta: Penerbit Er;angga, 2002), 338-
351
17 Campbell, Reece, Mitchell, BIOLOGY Fifth Edition jilid 3, 338-408



1. Menjelaskan konsep pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup
perspektif biologi

2. Menjelaskan penafsiran Q.S. Ali Imran ayat 27 dan titik temunya dengan
ilmu biologi

E. Manfaat Penelitian

Bentuk kontribusi yang diharapkan dari penelitian yang disusun penulis adalah

pada manfaat penelitian. Berikut manfaat dari penelitian ini:

1. Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian yang telah disususn oleh penulis diharapkan
dapat bermanfaat sebagai pengkayaan Khazanah ilmu tafsir tematik
bercorak sains dan memperluas wacana integrasi sains dan Al-Qur’an.
Selain itu, bagi para pembaca secara umum,diharapkan penelitian ini
dapat memperluas wawasan seputar kajian tafsir ilmi terhadap ayat-ayat
Al-Quran.

2. Secara Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada para peneliti tafsir dalam pengembangan kerangka tafsir
ilmi. Baik secara metodis maupun secara hasil untuk penelitian

lanjutan.



b. Bagi lembaga

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan tambahan
referensi karya ilmiah dalam bidang tafsir ilmi sekaligus

memperluas penelitian tafsir ilmi pada lembaga.
. Bagi masyarakat

Secara umum, penelitian ini dapat menjadi wawasan baru bagi
masyarakat terkait kajian tafsir ilmi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
Bagipara praktisi, khususnya bagi mahasiswa jurusan ilmu Al-Quran
dan Tafsir penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam penulisan terkait tafsir ilmi. Bagi akademisi dalam bidang sains
diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai landasan
spiritual terkait konsep dasar pemenuhan zat pada makhluk hidup.
Secara pragmatik, karya ini berguna untuk memberikan konsep

mengenai pemenuhan nutrisi bagi makhluk hidup yang lebih luas

F. Definisi Operasional

1. Konsep pemenuhan kebutuhan zat
Yakni suatu proses biologis yang berkaitan dengan cara organisme
memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan zat-zat nutrisi terpenting untuk
mempertahankan kehidupan, pertumbuhan, dan reproduksi makhluk hidup.

Konsep ini akan diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang ekologi dan
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[
.

fisiologi metabolisme.

Jasad Makhluk Hidup

Yakni fisik pada tingkat sel hingga organ yang harus dipenuhi kebutuhan
nutrisinya sebagai syarat makhluk hidup dalam perspektif biologi. Baik
hewan, manusia, tumbuhan dan mikroorganisme.

Kajian Tafsir lImi

Yakni pendekatan penafsiran yang berupaya menghubungkan teks Al-
Qur’an dengan temuan-temuan ilmiah kontemporer. Dalam penelitian ini,
tafsir ilmi berfungsi untuk menjembatani makna teologis ayat dengan
realitas empiris yang dikaji oleh biologi, khususnya mengenai cara makhluk

hidup memenuhi kebutuhan nutrisinya.

. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan model studi
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menggunakan bahan-
bahan tertulis. Dalam penelitian ini bahan-bahan tertulis menggunakan buku-
buku cetak, buku-buku digital, artikel bebas, artikel jurnal online, skripsi
digital, Al-Qur’an digital, kamus digital, dan aplikasi kitab-kitab turats, yang
membahas mengenai metodologi tafsir ilmi, integrasi ilmu, dan konsep biologi
terkait. Penelitian kepustakaan juga dapat didefinisikan dengan kegiatan yang

dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan
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menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari
jawaban atas permasalahan yang dirumuskan.!® Dengan kata lain, penelitian ini
merupakan penelitian terhadap bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan
sasaran atau topik penelitian yakni pemenuhan kebutuhan zat pada jasad
makhluk hidup dalam perspektif Al-Qur‘an, untuk dihimpun dan diolah

sehingga mendapatkan kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah.

. Pendekatan Penilitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan integratif (integrasi ilmu),
yakni pendekatan yang berupaya mencari titik temu antara wahyu (al-Qur’an)
dan ilmu pengetahuan sains !° Pendekatan yang digunakan adalah natural
theology dalam tipologi integrasi lan G. Barbour. Yakni eksistensi Tuhan
sebagai simpulan atau yang didukung oleh bukti mengenai desain alam?
Sehingga al-Qur’an diposisikan sebagai huda (petunjuk), sementara alam
semesta sebagai ayat kauniyah yang mengandung tanda-tanda kebesaran Allah
yang dapat diteliti melalui metode ilmiah tertentu sebagai bukti kebesaran Allah

SWT

3. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini merupakan data kepustakaan, yakni data

yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis atau bahan bacaan baik berupa

18 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan,” Iqra’: Jurnal Perpustakaan dan Informasi 5,no. 1 (2011): 36—

39

19 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 19.
20 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 19
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buku-buku cetak, buku-buku digital, artikel bebas, artikel jurnal online, skripsi
digital, Al-Qur’an digital, kamus digital, dan aplikasi kitab-kitab turats.
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : Al-Qur’an, Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
Tantawi Jauhari (1940), kitab tafsir Tafsir al-Sya rawr karya Muhammad
Mutawalli al-Sya‘rawi (1911-1998), kitab tafsir al-Muntakhab fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim karya Majma“ al-Buhth al-Islamiyyah — al-Azhar al-Sharif
(1995), kitab Tafsir Jami al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an Karya At-Tabari
(310 H), kitab Al-Muyassar fi al-Qira at al-Sab * ft Bayan Wujith al-Qira at wa-
Kayfiyyat Jam ‘iha Bayna al-Qurra karya Fakhrurrazi al-Jawi, buku Metode
Tafsir Sains dan Sosial karya Andi Rosadisastra, buku BIOLOGY fifth edition
karya Campbell, dkk jilid 1-3, buku digital Ecology karya William D Bowman,
buku digital The Qur’an Scientific Exegesis karya Pallackman Abdul Wahid.
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber bukan asli yang memuat informasi atau data penelitian.
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku cetak
dengan judul Integrasi IllImu karya Mulyadhi Kertanegara, Intelektualisme Islam
Melacak akar-akar Integrasi Ilmu dan agama karya gabungan LKQS UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, aplikasi kamus digital (google lens), serta
artikel jurnal online dan skripsi yang memuat informasi mengenai produk

penafsiran atas ayat-ayat Al-Qur‘an serta informasi mengenai temuan ilmiah
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5.

terkini yang berkaitan dengan konsep pemenuhan zat pada jasad makhluk
hidup.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yakni sumber data

primer dan sekunder. Data tersebut dikumpulkan dengan cara :

a. Meminjam sumber data berupa buku cetak di perpustakaan dan
mendownload melalui internet untuk sumber data buku digital,
kamus (google lens), aplikasi al-baahits quraniy, skripsi, dan artikel
jurnal online

b. Pada data digital, mengutip secara langsung data-data yang
dibutuhkan dengan cara men-copy-paste dan diletakkan pada file
sesuai pembahasan masing-masing. apabila tidak dapat di kutip,
maka data dikumpulkan dengan cara di screenshoot dan di tempel
pada file masing-masing pembahasan.

c. Pada datayang diperoleh dari buku cetak, data di foto menggunakan
kamera handphone atau langsung ditulis pada dokumen digital dan
diberi footnote untuk mencatat sumber data

Metode Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dilakukan setelah data-data yang diperlukan dalam
penelitian telah terkumpul.. Pengolahan data merupakan proses penyederhanaan
data agar mudah terbaca, diinterpretasikan, dievaluasi dan disimpulkan. Dalam

proses pengolahan data, penelitian ini menggunakan Langkah-langkah berikut:
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a. Editing
Tahap ini bertujuan untuk menyeleksi dan memeriksa kelengkapan serta
keakuratan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Peneliti menelaah
kembali seluruh data baik dari ulama klasik hingga kontemporer yang
berkaitan dengan ayat-ayat kauniyyah, serta memastikan kesesuaian data
ilmiah. Proses pemeriksaan literatur sebagai data yang akan digunakan
dilakukan dengan cara mendownload dari situs yang terpercaya. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan situs web kitab archive, bahts qur’aniy,
dan pemberian file kitab melalui Whatsapp. Apabila menemukan sebuah
kutipan dari buku sekunder maka memeriksa kembali dan merujuk pada
sumber yang primer.
b. Classifying

Setelah proses penyuntingan data selesai, peneliti mengelompokkan data
berdasarkan parameter tematik dan disipliner. Untuk disiplin ilmu tafsir
ilmi, penulis membagi menjadi tiga bahasan. Yakni integrasi islam, teori
tafsir ilmi dengan kerangka pemikiran Tantawi Jauhari, penafsiran Q.S. Ali
Imran ayat 27 dalam karya tafsir klasik hingga kontemporer, dan analisis
lafadz (kosakata). Sedangkan dalam bidang ilmu biologi, penulis membagi
pada beberapa bagian. Yakni konsep nutrisi, konsep metabolisme, dan
konsep ekologi. Dari beberapa poin sub pembahasan tersebut, data
dimasukkan dalam tabel masing-masing pembahasan.

c. Verifying
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Pada tahap ini peneliti melakukan verifikasi dengan memadukan hasil
klasifikasi ayat dan data ilmiah sesuai dengan kerangka teori integratif yang
digunakan. Yakni :

1) menafsirkan lafadz ayat-ayat yang dikemukakan kemudian
menjelaskan tafsir lafdziyah-nya secara ringkas, kemudian
memasukan penjelasan berdasarkan beberapa penelitian

2) mengadopsi pendapat-pendapat ulama Barat dan Timur baik muslim
maupun non muslim untuk menjelaskan sesungguhnya al-Qur'an al-
Karim sebelumnya telah membahas masalah ini.

3) Memasukkan ilustrasi berupa gambar, tabel-tabel ilmiah untuk
memberikan gambaran transparan kepada pembaca mengenai bukti
empiris

4) memasukan pandangan- pandangan ilmu pengetahuan secara ilmiah
dan disesuaikan kepada al Qur'an. Maka penafsirannya mencakup
pemikiran ulama terdahulu dan sekarang, serta bersepakat antara pakar
hadits dan para pemikir agama.?!

d. Analyzing
Tahap ini merupakan proses inti, di mana peneliti melakukan interpretasi

terhadap data tafsir dan data ilmiah untuk menemukan keterkaitan makna

antara ayat al-Qur’an dan fenomena alam. Analisis dilakukan dengan

21 Fahimah and Lestari, “AL-JAWAHIR FI TAFSIRIL AL- QUR > ANIL KARIM KARYA
TANTHAWI JAUHARI : KAJIAN TAFSIR ILMI.”
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metode tafsir ilmi melalui pendekatan integratif, sehingga hasil pembacaan
ayat tidak hanya bersifat tekstual-teologis, tetapi juga kontekstual-ilmiah.
Dalam tahap ini, peneliti menguraikan pola hubungan antara petunjuk
wahyu dan temuan ilmiah yang saling melengkapi.
e. Concluding

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dari seluruh hasil analisis.
Kesimpulan dirumuskan berdasarkan kesesuaian antara makna ayat dan
teori ilmiah yang digunakan dalam bingkai integrasi ilmu. Yakni dengan
mengungkapkan fakta ilmiah terlebih dahulu dan mengorelasikan dengan
makna lafadz yang telah dianalisis dalam langkah penafsiran dengan tujuan
untuk mengungkap bahwa fenomena tersebut telah disebutkan dalam Al-
Qur’an sejauh 13 Masehi yang lalu. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang keselarasan antara
teks wahyu dan fenomena biologis sebagai bukti keteraturan ciptaan Allah
Swt., sekaligus memperkuat paradigma epistemologi tauhid dalam kajian

tafsir ilmi.

H. Sistematika Penulisan

Penulis membagi menjadi empat bab agar tujuan penelitian dapat tercapai.
Keempat bagian tersebut saling berkesinambungan. Bab pertama, terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan yang menjawab formulasi rumusan masalah,

batasan masalah, manfaat penelitian baik secara teoritis dan praktis, penelitian
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terdahulu yang relevan, kerangka teori sebagai pisau analisis, dan metode penelitian

untuk mengetahui gambaran penelitian secara sistematis.

Pada bab kedua, penulis membahas terkait kerangka teori yang digunakan dan
metode penelitian. Mulai dari teorimetabolisme sebagai teori pemenuhan nutrisi
secara internal dan teori ekologi untuk melihat bagaimana antar makhluk saling
terhubung dalam rangka pemenuhan nutrisi serta teori mengenai tafsir ilmi. Pada
bagian metode penelitian penulis menjabarkan lamgkah demilangkah yang akan

dilakukan dalam melakukan penelitian ini secara aplikatif.

Pada bab ketigai berisi jawaban dari kedua rumusan masalah. Yakni
menjelaskan konsep pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup perspektif
biologi, kemudian menafsirkan Q.S. Ali Imran ayat 27 dengan kerangka metode yang
digunakan serta memberikan pemaparan titik temunya dengan konsep pemenuhan

kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup perspektif biologi.

Pada bab keempat, berisi simpulan dari pembahasan mengenai konsep
pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup dan saran untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Sebelum menulis penelitian ini, penulis mencari beberapa penelitian
terdahulu yang relevan sebagai tinjauan awal dan mencari kekosongan
penelitian. Pertama, penelitian dengan judul Kajian Tematik Konsep
Makanan berdasarkan Tumbuhan dalam Ayat 99 Surah Al-An’am
berdasarkan kitab Tafsir Mafatihul Ghayb pada tahun 2022 membahas
mengenai penafsiran ayat tersebut yang dikaitkan dengan asal-usul
tumbuhan, keadaan, fasa dan perubahan pada tumbuhan
(perkembangannya) serta manfaat bagi kelestarian alam. tumbuhan menjadi
salah satu sumber utama makanan bagi semua kehidupan. tujuan ayat ini
adalah agar manusia menyadari akan kekuasan-Nya dan berujung pada
pemeliharaan kaena sebagai penopang kehidupan (sumber nutrisi)?2
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah memposisikan
tumbuhan sebagai makhluk hidup dan dibahas secara biologi mengenai
pertumbuhan dan perkembangannya untuk dikaitkan dengan penafsiran

ayat. Namun yang membedakan adalah membahas tumbuhan dari

22 Nurul Zaini, “KAJIAN TEMATIK KONSEP MAKANAN BERASASKAN TUMBUHAN DALAM
AYAT 99 SURAH AL-AN ¢ AM BERDASARKAN KITAB TAFSIR MAFATIHUL GHAYB A
THEMATIC STUDY OF THE CONCEPT OF PLANT- BASED FOOD IN VERSE 99 OF SURAH
AL-AN © AM BASED ON TAFSIR MAFATIHUL GHAYB,” Ma 'lim Al-Quran Wa Al-Sunnah 18, no.
2 (2022): 176-90.
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perspektif makhluk hidup yang membutuhkan nutrisi. Baik secara autotrof

maupun heterotrof.

Kedua, penelitian berjudul Eksistensi Tumbuhan bagi Manusia
Perspektif Al-Quran (Studi Tafsir Ilmi dan Tafsir Maudhui) yang ditulis
pada tahun 2024 membahas Q.S. Al-An’am ayat 141, Q.S. An-Nahl ayat
69, Q.S. Yasin ayat 80 dan Q.S. Abasa ayat 24-31 yang ditemakan sebagai
ayat-ayat mengenai tumbuhan sebagai penyedia oksigen dan dampaknya
bagi makhluk lain serta menekankan pentingnya syukur dan pemeliharaan
alam.?® Persamaan yang dapat ditemukan dengan penelitian ini adalah
peran tumbuhan sebagai salah satu nutrisi bagi makhluk yang lain.
Perbedaannya terletak pada posisi tumbuhan sebagai makhluk yang juga
membutuhkan nutrisi yakni melalui beberapa mekanisme yang terbagi

dalam konsep autotrof dan heterotrof.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Taufig pada tahun 2020 dengan
judul Elemen Keseimbangan Dalam Tumbuhan Menurut Al-Quran: Satu
Tinjauan Awal menerangkan bahwa kadar air hujan yang diturunkan adalah
seimbang dengan keperluan seluruh makhluk. Air menjadi faktor penting

untuk menentukan kadar kesuburan sesuatu tanaman di negara yang

23 Imam Taufiq Rurrahmah, “Eksistensi tumbuhan bagi manusia perspektif Al-Qur'an : Studi tafsir Ilmi
dan tafsir Maudhu'T” (Undergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2024),
https://digilib.uinsgd.ac.id/95138/
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berbeda tahap kesuburannya.?* Persamaan yang dapat ditemukan dalam
penelitian ini adalah terdapat elemen abiotik yang berperan dalam
pemenuhan nutrisi bagi semua makhluk hidup. Namun, hal ini memiliki
perbedaan yakni elemen abotik yang akan digunakan dalam cakupan yang

lebih luas lagi, tidak terfokus pada proses metabolisme tumbuhan saja.

Keempat, penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 berjudul
Makanan Sehat dan Bergizi Pespektif al-Qur’an dan Sains membahas
mengenai makanan-makanan yang sehat & halal, relevan dengan sains gizi
berdasarkan surah Qaf/50: 9-10, Q.S al-Maidah/5: 96, al-An’am [6]: 118-
119 surah Fatir [35]: 12.5 Persamaan yang dapat ditemukan dalam
penelitian ini adalah membahas mengenai makanan sebagai elemen dalam
pemenuhan nutrisi.. Namun, penelitian ini terfokus pada pola makan secara
praktis, sedangkan penulis akan memfokuskan pada penjelasan biologi dan

ditautkan dengan tafsir.

Kelima, penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 dengan judul
Tafsiran Virus dan Penyakit dalam Al-Quran dan Hadits membahas tentang
penyakit, virus, dan hubungannya dengan perilaku manusia berdasarkan

surah al-Anbiya’ 21: 83. surah al-Rum 30: 41 dan al-A’raf 7: 56. Persamaan

24 Siti Nurwanis Mohamed et al., “Elemen Keseimbangan Dalam Tumbuhan Menurut Al-Quran : Satu
Elements of Balance in Plants According to the Al-Quran : A Preliminary Review,” Sains Insani 05, no.
01 (2020): 48-56.

% Winona Lutfiah et al., “Makanan Sehat Dan Bergizi Pespektif Al- Qur > an Dan Sains,” Advances in
Humanities and Contemporary Studies 3, no. 2 (2022): 118-27.
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yang ditemukan dalam penelitian ini adalah membahas makhluk yang

termasuk parasite sebagai bentuk symbiosis dan keterkaitannya dengan

akibat dari perilaku manusia. Sedangkan perbedaannya terletak pada

bagaimana parasite dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya.

Dari uraian diatas berikut tabel perbedaan antara temuan pada

penelitian terdahulu :

Tabel 1.1. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Identitas

Temuan

Perbedaan

Kajian Tematik Konsep
Makanan berdasarkan

Tumbuhan dalam Ayat 99

Surah Al-An’am
berdasarkan kitab Tafsir

Mafatihul Ghayb

menafsirkan mengenai asal-usul
tumbuhan, keadaan, fasa dan

perubahan pada tumbuhan

(perkembangannya) serta manfaat
bagi kelestarian alam. tumbuhan
menjadi salah satu sumber utama
makanan bagi semua kehidupan.
tujuan ayat ini adalah agar manusia
menyadari akan kekuasan-Nya dan
berujung pada pemeliharaan kaena
sebagai penopang kehidupan

(sumber nutrisi

Membahas tumbuhan dari
perpektif makhluk hidup
yang membutuhkan nutrisi.
Baik secara autotrof

maupun heterotrof.
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Manusia Perspektif Al-
Quran (Studi Tafsir [Imi

dan Tafsir Maudhui)

Eksistensi Tumbuhan bagi

Ayat-ayat tumbuhan relevan
dengan sains (gizi, obat,
oksigen).yakni Qs. Al-An’am ayat
141, Qs. An-Nahl ayat 69, Qs.
Yasin ayat 80 dan Qs. Abasa ayat
24-31 dan Menekankan pentingnya

syukur dan pemeliharaan alam

Tumbuhan akan dibahas
sebagai makhluk hidup
yang membutuhkan nutrisi
dan akan dijelaskan
bagaimana mekanisme

pemenuhan nutrisinya.

Elemen Keseimbangan
Dalam Tumbuhan
Menurut Al-Quran: Satu

Tinjauan Awal

Menekankan keseimbangan alam
(air hujan, kesuburan tanah) sebagai
tanda kekuasaan Allah dan
menekankan pentingnya peran
manusia dalam menjaga

keseimbangan tersebut.

Penelitian ini Lebih spesifik
pada air dan kesuburan;
penelitian ini melihat
nutrisi makhluk hidup

secara menyeluruh.

Makanan Sehat dan
Bergizi Pespektif al-

Qur’an dan Sains

Membahas makanan-makanan yang
sehat & halal, relevan dengan sains
gizi berdasarkan surah Qaf/50: 9-

10, Q.S al-Maidah/5: 96, al-An’am

[6]: 118-119 surah Fatir [35]: 12

Penelitian Lebih praktis
pada pola makan sedangkan
penelitian ini lebih
filosofis-teoretis,

menautkan biologi & tafsir.

Tafsiran Virus dan

Penyakit dalam Al-Quran

Membahas penyakit, virus, dan

hubungannya dengan perilaku

Penelitian Fokus pada

penyakit dan hubungannya
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dan Hadits

manusia berdasarkan surah al- dengan perilaku manusia
lAnbiya’ 21: 83. surah al-Rum 30: sedangkan penelitian ini
41 dan al-A’raf 7: 56 fokus pada mekanisme
biologis pemenuhan zat

sebagai makhluk parasite

B. Kerangka Teori

1. Tafsir Tahlili

Secara harfiyah, istilah tafsir berasal dari bahasa arab dan bentuk
masdar dari kata fassara yang berarti keadaan jelas; memberi penjelasan.?®
Para ulama memberikan definisi kata ini dengan pengertian bahwa tafsir
adalah menjelaskan hal-hal yang masih samar di dalam Al-Quran.
Sehingga, dengan tafsir dapat diperoleh hukum, dan sesuatu yang dapat
dimengerti dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam memeroleh
hal-hal tersebut, maka diperlukan sebuah metode untuk menafsirkan Al-
Qur’an. Secara garis besar, metode tafsir Al-Qur’an terbagi menjadi empat.
Yakni metode tahlili, ijmali, mugaran dan maudhu .2

Metode fahlili merupakan metode penafsiran yang paling tua. Metode

penafsiran ini yang berusaha menjelaskan Al-Quran dengan menguraikan

penjelasannya dari berbagai segi, tertib sesuai urutan surat dalam mushaf

2 M. Alfatih
2 M. Alfatih

Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, 27.
Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, 27.
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utsmani dan ditafsirkan ayat demi ayat. Secara operasional, tafsir ini
diuraikan mulai dari segi kebahasaan, munasabah ayat, asbaabun nuzul,
makna ayat secara global, tinjauan hukum, qiraat, i’rab dan lain
sebagainya?®. Secara segi kebahasaan meliputi uraian kosa kata dan lafadz,
unsur i’jaz, balaghah dan istilah yang dikaitkan dengan hukum, figih, norma
akhlak, akidah, perintah, larangan, janji, ancaman. Secara munasabah
metode ini dapat diuraikan mengenai relevansi dengan surah sebelum dan
sesudahnya. Dan semua unsur tersebut tidak lepas dari asbabun nuzul ayat
yang akan dikaji.?’Berbagai unsur yang terkandung dalam pembahasan
tafsir tahlili ini kemudian Abdul Hayy Al-Farmawi mengklasifikasikan
dalam berbagai corak. Yakni corak Tafsir bil ma 'tsur, Tafsir bil Ra’y, Tafsir
Al-shufi, Tafsir Al-Fighi, Tafsir Al-Falsafi, Tafsir Al-Ilmi dan Tafsir Al-
Adabi Al-Ijtima i *°
2. Tafsir Ilmi

Tafsir ilmi adalah gabungan dari dua suku kata, yakni kata Tafsir dan
Ilmi. Tafsir ialah usaha untuk membuka sesuatu yang musykil, sedangkan
kata ‘i/mi adalah bentuk mufrod dari kata u/um yang merupakan bentuk

jamak taksir dari kata ilmi yang bermakna pengetahuan. Tafsir ilmi, sebagai

28 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy Memahami Al-Quran Melalui Pendekatan Sains Modern,
(Jogjakarta: Menara Kudus Jogja, 2004), 75.

29 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy Memahami Al-Quran Melalui Pendekatan Sains Modern, 76.
30 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu'i, (Mesir: Dirasat. Manhajiyyah
Maudhu“iyyah, 1997), 41.
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salah satu corak dalam metode tafsir tahlili memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan ayat-ayat Kauniyah.3! Menurut Amin Muhammad dalam
Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an berpendapat bahwa terdapat
dua macam ayat di dalam Al-Qur’an, yakni makna ayat dalam syariat agama
dan makna ayat kauniyah qadariyah, yakni ayat yang bermakna tanda-tanda
kebesaran Allah.®?> Menurut Rusydi (2016), ayat-ayat kauniyah adalah
tanda-tanda yang berbicara tentang segala hal yang nampak dan bisa
dirasakan oleh panca indera.®® Dalam pandangan beberapa ulama, ayat-ayat
kauniyyah yang tersebar di dalam Al-Qur’an memiliki porsi yang cukup
banyak dibanding ayat-ayat mengenai hukum. Thantawi Jauhari dalam
mugaddimabh kitab tafsir Jawahiru fi Tafsiri al-Qur’an menjelaskan jumlah
tersebut menduduki 750 ayat kauniyyah disbanding 150 ayat hukum. 3
akan tetapi, corak tafsir ilmi masih tergolong sedikit dalam paradigma
perkembangan tafsir®®
a. Pandangan Ulama terhadap Tafsir Ilmi
Dalam kajian tafsir ilmi, para ulama memberikan interpretasi

yang berbeda-beda. Ada yang bermuara pada penjelasan sebuah ayat

dengan konsep ilmu pengetahuan teknologi yang dimiliki, ada pula

31 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir; (Yogyakarta: TERAS ngawen Maguwoharjo
Sleman, 2005), 150.

32 Akhmad Rusydi, “Tafsir Kauniyah” 4/-Qalam, 9, no. 17 (2016) : 117-142

33 Akhmad Rusydi, “Tafsir Kauniyah” : 117-142

34 Tantawi Jawhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an (Mesir: Mustafa al-Halabi wa Awladih, 1351 H), vol.

I, hal. 3

35 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir, 150
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yang bermuara pada [’jaz yakni dengan membenarkan sebuah ayat
menurut ilmu pengetahuan teknologi, bahkan ada yang berkeinginan
menjadikan teks Al-Quran mampu melahirkan teori ilmu modern atau
yang bisa dipahami dalam istilah istikhraj al ilm atau ta’ziz.*® Ketiga
muara tafsir ilmi tersebut tidak lepas dari Sejarah perkembangan tafsir
ilmi. Dimana pada fase awal, tafsir ilmi digambarkan bahwa teori sains
bukan menjadu tujuan utamanya. 3'Salah satu tokoh yang
mempopulerkan hal ini di masa awal adalah Fakhruddin Ar-Razi (w.
606H/1210 M) dalam tafsirnya Mafatih Al-Ghaib. Namun, di masa
setelahnya,  ditemukan karakteristtkk yang beragam dalam
penafsirannya. Sehingga, terdapat pendapat pro maupun kontra di
kalangan berbagai ulama dalam memandang tafsir ilmi.
Ketidaksetujuan para ulama terhadap tafsir ilmi memiliki alasan
tertentu. Diantaranya, Adz-Dzahabi. Beliau mengatakan bahwa tafsir
ilmi keluar dari maksud dan menyimpang dari tujuan al-Quran, karena
Al-Qur’an tidak diturunkan sebagai sumber berbagai ilmu, kedokteran,
astronomi, matematika, kimia, memanggil arwah, dIl, melainkan

sebagai buku petunjuk bagi manusia yang mengeluarkannya dari

36 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 24.
37 Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ilmi : Sejarah , Paradigma Dan Dinamika Tafsir,” Al-Fanar 6 (2023):

63-80.
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kegelapan menuju alam terang benderang.®® Adapun seorang ahli figih
Andalusia, Abu Ishaq Asy-Syathibi menyatakan bahwa ulama terdahulu
tidak pernah mengorelasikan ilmu pengetahuan dengan Al-Qur’an,
karena saat itu Al-Quran turun untuk menerangkan mengenai hukum
dan akhirat.3® Sehingga, beliau tidak setuju apabila Al-Quran kemudian
ditafsirkan dan dikorelasikan dengan keilmuan alam seperti yang
berkembang pada saat ini. Amin Al-Khulli, juga termasuk tokoh yang
tidak sependapat dengan kelompok ulama yang pro dengan tafsir ilmi.
Beliau berpendapat bahwa menghubungkan Al-Qur’an dengan istilah
ilmiah tidak kokoh secara leksikologis, Al-Quran mengajarkan pesan
etis dan bukan kosmologis, serta Al-Quran tidak mungkin memuat teori
atau pandangan yang dapat berubah.*°

Disisi lain, Abu Hamid Al-Ghazali berpendapat bahwa semua
pemahaman yang terbentuk atas analisis pemahaman yang terdiri dari
teori tentng alam merupakan petunjuk dari Allah untuk membuka
rahasia-rahasia Al-Qur’an.*! Hal ini juga didukung oleh beberapa ulama
lain dengan pendapat yang beragam. Menurut Muhammad Ali Al-

Iyyazi, beliau menyatakan bahwa diperbolehkan ketika berusaha

38 Syarifah Ummi Hani, Lukman Nul Hakim, and R A Erika Septiana, “Corak Ilmiah Thantawi Jauhari
Dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir ( Studi Tahlili Qs . An Nahl: 68-69),” Al-Iklil : Jurnal Dirasah Al-
Quran Dan Tafsir 1,no. 1 (2022): 67-77.

39Y. Udi, “Al-Tafsir Al-Iimi Antara Pengakuan Dan Penolakan,” Journal Khatulistiwa 1, no. 1 (2011):

34-43.

40 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 41
41 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, 28
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menyingkap petunjuk ayat yang dimaksud dengan hakikat ilmu dan
teori ilmiah, dengan catatan ketika istikhraj al-ilm dilakukan dan
terdapat kekeliruan atau ketidakcocokan setelahnya, maka itu
merupakan kesalahan dari penafsir, bukan dari ayat-ayat Al-Quran.*?
Pendefinisian As-Suyuthi mengenai adanya persetujuan tentang corak
tafsir 1lmi tidak dijelaskan secara argumentatif terhadap tafsir ilmi
secara langsung. Namun, beliau menyatakan bahwa Al-Qur’an juga
mencakup seluruh pengetahuan. Hal ini beliau tunjukkan dengan
beberapa Riwayat hadits dan beberapa ayat Al-Qur’an. Yakni Q.S. Al-

An’am ayat 38:

Z g0y @ i 3 < IS _
aialing Hily jh Yy V) A4k el

| 3 e o (S V-9 P E;Jab,u/,ﬂ-&
& el (e Sl 8 Gla T e KA 24 Y)
O U353 3¢
Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi
dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat (juga)
seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan

di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka

dikumpulkan

dan Q.S. An-Nahl ayat 89:

428ayyid Muhammad Ali Tyyazi, Al-Mufassiriin: Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wizarat al-
Thaqgafah wa al-Irsyad al-Islami, 1373 H), 93
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(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi
(rasul) kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri
dan Kami mendatangkan engkau (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (Al-
Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu

sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang-

orang muslim

Dari beberapa ayat dan Riwayat hadits yang beliau kemukakan
menjadi terlihat bahwa beliau dapat menyetujui adanya tafsir
ilmi karena beliau meyakini bahwa al-Quran adalah sumber dari
segala ilmu pengetahuan.*®

Diantara ulama yang memiliki karya mengenai tafsir
ilmi di masa awal fase perkembangannya adalah Ar-Razi dalam
tafsirnya Mafatih al-Ghaib, Abu Hamid Al-Ghazali dalam
tafsirnya Jawahir Al-Qur’an, Muhammad Abu Abdillah ibn Abi
Fadl Al-Sulami Al-Mursi dalam tafsirmya Ray Zaman*

Kemudian berkembang dan melahirkan tokoh tafsir-tafsir ilmi

43 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, 29-30
4Nafisah, “Tafsir Ilmi : Sejarah , Paradigma Dan Dinamika Tafsir.”
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lainnya seperti Thantawi Jauhari, Zaglul Annajjar, dan ulama
kontemporer lainnya. Seiring berkembangnya zaman, kitab
tafsir bercorak ilmi kini juga ada di Indonesia, diantaranya Tafsir
Al-Misbah karya Quraisy Shihab, Tafsir Salman I'TB, Tafsir [Imi
Tematik Kemenag.*®
b. Tata Cara dan Metode Kerja Tafsir Ilmi

Perubahan-perubahan karakteristik tafsir ilmi dari masa ke masa
menunjukkan adanya pergulatan epistemologis antara sains dan
keilmuan Al-Qur’an. hal ini dipicu dari keinginan membangun
peradaban sebab dualism dalam sikap dan pemikiran, serta cara
pandang muslim modern terhadap penemuan ilmiah*® Menurut Ian G.
Barbour, mencari titik temu antara ilmu pengetahuan dengan tafsir Al-
Quran ditipologikan menjadi beberapa kelompok. Salah satunya adalah
tipologi integrasi.*’ Dalam tipologi integrasi juga terbagi menjadi 3
versi berbeda. Yakni natural theology yang menyatakan bahwa
eksistensi Tuhan disimpulkan dari bukti adanya desain alam, 7heology
of nature yang berangkat dari tradisi keagamaan dan doktrin tertentu

untuk dirumuskan dalam ilmu pengetahuan terkini serta sinfesis

“5Hani, Hakim, and Septiana, “Corak Ilmiah Thantawi Jauhari Dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir ( Studi
Tahlili Qs . An Nahl: 68-69 ).”, Al-Iklil: Jurnal Dirasah Al-Quran dan Tafsir, no.1, 2022, 67-77

46 Nafisah, “Tafsir Ilmi : Sejarah , Paradigma Dan Dinamika Tafsir.”

47 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, 21-23
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sistematis yang mensintesa sains dan agama melalui filsafat proses.*®
Namun, pada prinsipnya tafsir ilmi memposisikan bahwa Al-Qur’an
telah ada jauh sebelum pengetahuan modern tersebut ada. Sehingga,
seorang penafsir ilmi harus memahami beberapa prinsip berikut:

2. Prinsip keesaan Allah dalam alam, yakni menyadari bahwa Allah
tidak terbatas dan alam merupakan keteraturan yang padu dan
sistematis

3. Keyakinan terhadap realitas dunia eksternal. Yakni memahami
bahwa ada realitas lainnya yang berbeda dan tak bergantung
pada pikiran kita. Al-Qur’an telah menganjurkan untuk
pengkajian alam untuk mencapai hal tersebut.

4. Keyakinan bahwa ada keterbatasan sebagai manusia. Baik
meliputi pancaindera, pengetahuan. Sehingga ia tidak
memahami secara penuh mengenai sesuatu

5.  Memahami filsafat ilmu terkait pembahasan yang diteliti. Dalam
konteks tafsir ilmi yakni terdapat peranan sebab perantara
tertentu dalam kejadian alam.

6. Isyarat ilmiah di dalam al quran tidak termasuk ayat yang

berbicara langsung mengenai akidah dan bersifat universal.

8 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, 22
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7. Jika terjadi pertentangan dengan dilaalah yang pasti maka teori
ilmiah harus ditolak. Jika ada kesesuaian maka nash adalah
pedoman dari teori tersebut

8. Mufassir tidak menjadikan penafsiran yang dikemukakan
sebagai ajaran teologi dan tidak bertentangan dengan kaidah
kebahasaan.*°
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan satu acuan kerangka berpikir

untuk menghubungkan tafsiran ayat secara tafsir ilmi dengan konsep

pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup. Dari beberapa tipologi

penafsiran ilmi yang mencakup tafsir ilmi, 1’jaz ilmi hingga istikhraj al- ‘ilm,

penulis memilih tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Tantawi

Jauhari sebagai acuan kerangka dan prinsip. Kerangka dan prinsip yang

digunakan oleh Tantawi Jauhari dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut :

1. menafsirkan lafadz ayat-ayat yang dikemukakan kemudian
menjelaskan tafsir lafdziyah-nya secara ringkas, kemudian
memasukan penjelasan berdasarkan beberapa penelitian

2. mengadopsi pendapat-pendapat ulama Barat dan Timur baik

muslim maupun non muslim untuk menjelaskan sesungguhnya al-

Qur'an al-Karim sebelumnya telah membahas masalah ini.

49 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir ayat-ayat Sains dan Sosial, (Jakarta: AMZAH, 2007), 24.
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3. Memasukkan ilustrasi berupa gambar, tabel-tabel ilmiah untuk
memberikan gambaran transparan kepada pembaca mengenai bukti
empiris

4. memasukan pandangan- pandangan ilmu pengetahuan secara
ilmiah dan disesuaikan kepada al Qur'an. Maka penafsirannya
mencakup pemikiran ulama terdahulu dan sekarang, serta

bersepakat antara pakar hadits dan para pemikir agama.*

3. Nutrisi pada Makhluk Hidup

Setiap makhluk hidup memiliki persyaratan sehingga ia bisa dikatakan
sebagai makhluk yang hidup. Salah satu persyaratan tersebut adalah
terpenuhinya kebutuhan pada jasad makhluk hidup yang berupa nutrisi. Nutrisi
yang diperlukan terbagi menjadi dua katagori besar, yaitu makronutrien dan
mikronutrien. Makronutrien adalah zat yang dibutuhkan organisme dalam
jumlah besar karena berfungsi sebagai sumber energi utama. Zat ini adalah
karbohidrat, protein, dan lemak. Sementara itu, mikronutrien adalah zat yang
dibutuhkan dalam jumlah lebih kecil, tetapi tetap esensial dalam mendukung
aktivitas enzim dan metabolik makhluk hidup. Mikronutrien diantaranya adalah
vitamin dan mineral. Pemenuhan kedua jenis nutrisi ini perlu berjalan seimbang

untuk mendukung kerbelangsungan hidupnya. Secara fisiologis, setiap

%0 Siti Fahimah and Dewi Ayu Lestari, “AL-JAWAHIR FI TAFSIRIL AL- QUR > ANIL KARIM
KARYA TANTHAWI JAUHARI : KAJIAN TAFSIR ILMI,” Al-Furgan 6 (2023): 136—-49.
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makhluk hidup mengalami proses kimiawi yang kompleks di dalam sel untuk
mempertahankan kehidupan. Proses ini disebut metabolisme, yang secara
etimologis berasal dari bahasa Yunani metabole yang berarti “perubahan”.

Dalam konteks biologi modern, metabolisme didefinisikan sebagai
seluruh reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh organisme untuk memperoleh,
mengubah, dan memanfaatkan energi demi menunjang fungsi kehidupan,
seperti pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan reproduksi. Metabolisme
mencakup dua jalur utama yang saling berlawanan namun berkesinambungan,
yaitu anabolisme dan katabolisme. Katabolisme merupakan proses pemecahan
molekul kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana dengan disertai
pelepasan energi (reaksi eksotermik), sedangkan anabolisme merupakan proses
penyusunan molekul kompleks dari molekul sederhana dengan memerlukan
energi (reaksi endotermik). Kedua proses ini berlangsung simultan dan
terkoordinasi secara ketat oleh sistem enzimatis dalam sel, sehingga menjamin
keseimbangan energi dan materi bagi kehidupan organisme.

Semua zat nutrisi yang didapatkan oleh makhluk hidup akan menjalani
proses metabolisme ini. Semua makhluk hidup akan melakukan katabolime dan
anabolisme, baik untuk karbohidrat, lemak, dan protein. Pada bahasan kali ini,
metabolisme yang difokuskan adalah metabolisme karbohidrat yang
memegang peran penting di seluruh jenis organisme. Karbohidrat berfungsi
sebagai sumber energi utama yang paling mudah dimanfaatkan oleh sel di

organisme. Karbohidrat dengan bentuk glukosa sederhana adalah karbohidrat
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yang bisa langsung diolah melalui jalur glikolisis dan respirasi sel untuk
menghasilkan energi yang diperlukan dalam berbagai aktivitas biologis. Proses
ini berlangsung lebih cepat dan efisien dibandingkan pemanfaatan lemak atau
protein, sehingga menjadikan karbohidrat sebagai komponen metabolik yang
paling esensial dalam mempertahankan fungsi dasar kehidupan.

Selain itu, metabolisme karbohidrat memberikan landasan yang jelas untuk
membedakan kelompok organisme berdasarkan kemampuan mereka
memperoleh dan membentuk sumber energi. Autotrof mampu mensintesis
karbohidrat dari bahan anorganik, sedangkan heterotrof tidak memiliki
kemampuan tersebut dan bergantung pada organisme lain. Perbedaan mendasar
ini tidak hanya berimplikasi pada strategi hidup masing-masing organisme,
tetapi juga membentuk dasar penyusunan tingkat trofik dalam ekosistem. Oleh
karena itu, karbohidrat menjadi titik pusat yang menghubungkan proses
metabolik pada tingkat organisme dengan dinamika interaksi pada tingkat

ekologi yang akan difokuskan pada pembahasan ini.

. Metabolisme dan Energi

Fisiologi metabolisme mempelajari bagaimana tubuh organisme
mengatur jalur-jalur biokimia yang terlibat dalam pembentukan dan
pemanfaatan energi. Energi yang dihasilkan umumnya disimpan dalam bentuk
senyawa berenergi tinggi seperti adenosin trifosfat (ATP). Melalui proses

fosforilasi oksidatif atau fotofosforilasi, energi kimia dihasilkan dan digunakan
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untuk menjalankan aktivitas biologis seperti sintesis protein, transpor aktif, dan
kontraksi otot.>! Sumber energi ini berasal dari bahan organik maupun
anorganik yang diperoleh melalui berbagai mekanisme, tergantung pada
kemampuan fisiologis dan ekologis suatu organisme. Berdasarkan sumber
energi dan bahan karbon yang digunakan untuk sintesis molekul organik,
organisme diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, di antaranya autotrof
dan heterotrof.%?
a. Anabolisme
Anabolisme merupakan bagian dari metabolisme yang berperan dalam
sintesis biomolekul seperti karbohidrat, protein, dan lipid dari bahan dasar
yang lebih sederhana. Proses ini memerlukan suplai energi yang diperoleh
dari hasil katabolisme atau dari sumber energi eksternal. Dalam konteks
fisiologi, anabolisme menjadi inti dari pertumbuhan dan perbaikan jaringan
pada semua bentuk kehidupan. Berdasarkan sumber energi yang digunakan
dalam proses anabolisme, organisme dibedakan menjadi dua kelompok
besar: autotrof dan heterotrof.
1) Autotrof
Organisme autotrof adalah organisme yang mampu mensintesis
senyawa organik kompleks dari bahan anorganik sederhana, seperti

karbon dioksida (CO:) dan air (H20), dengan memanfaatkan sumber

°1 Ayesha Judge and Michael S Dodd, “Metabolism” 0, no. July (2020): 1-41.
%2Judge and Dodd.
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energi dari luar tubuhnya. Kelompok ini merupakan produsen primer
dalam ekosistem karena menjadi dasar bagi rantai makanan.’3Secara
fisiologis, terdapat dua jenis utama organisme autotrof:

a) Fotoautotrof, yaitu organisme yang menggunakan energi cahaya
matahari untuk mengubah CO: dan H.O menjadi glukosa
melalui proses fotosintesis. Reaksi umum fotosintesis dapat
dinyatakan sebagai:

6C0, + 6H, + energi (cahaya)—— CzH;,0¢ + 60,
Proses ini berlangsung di kloroplas, terutama pada bagian grana
dan stroma, dengan pigmen utama klorofil yang berfungsi
menyerap energi cahaya. Contoh organisme fotoautotrof antara
lain tumbuhan hijau, alga, dan sianobakteri.

b) Kemoautotrof, yaitu organisme yang memperoleh energi dari
reaksi oksidasi senyawa anorganik (seperti NHs, H»S, atau Fe?")
untuk mengubah CO: menjadi senyawa organik. Proses ini
disebut kemosintesis dan banyak terjadi pada bakteri tertentu
yang hidup di lingkungan ekstrem, misalnya Nitrosomonas
(pengoksidasi amonia) dan Thiobacillus (pengoksidasi

belerang).

%3 Encyclopaedia Britannica. (n.d.). Autotroph and Heterotroph. Encyclopaedia Britannica, Inc.
https://www.britannica.com/science/autotroph
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Kedua jenis autotrof ini menggambarkan kemampuan fisiologis, di

mana energi non-organik diubah menjadi bentuk energi kimia yang

dapat dimanfaatkan oleh organisme lain dalam jaringan kehidupan.

2)

a)

b)

Heterotrof

Berbeda dengan autotrof, organisme heterotrof tidak memiliki
kemampuan untuk mensintesis senyawa organik dari bahan
anorganik. Mereka bergantung pada organisme lain sebagai sumber
energi dan bahan karbon. Dalam konteks fisiologi metabolisme,
kelompok ini memperoleh energi melalui respirasi seluler dan
pencernaan  enzimatik  terhadap  bahan  organik  yang
dikonsumsi. Terdapat beberapa tipe heterotrof berdasarkan cara
memperoleh dan menguraikan bahan makanannya:

Heterotrof holozoik, yaitu organisme yang memakan bahan

makanan padat dan mencerna di dalam sistem pencernaan.

Contohnya manusia dan hewan. Prosesnya melibatkan tahapan

ingestasi, pencernaan, absorbsi, dan egesti.

Saprofit, yaitu organisme yang memperoleh nutrisi dengan

menguraikan bahan organik mati atau sisa-sisa organisme lain.

Contohnya jamur dan bakteri pembusuk. Mereka berperan penting
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dalam siklus materi karena mengembalikan unsur hara ke
lingkungan.>*

c) Parasit, yaitu organisme yang hidup menempel dan menyerap
nutrisi dari inangnya, seringkali merugikan inang tersebut.
Contohnya cacing pita (Taenia sp.) dan bakteri patogen.>®

Secara fisiologis, metabolisme heterotrof sangat bergantung
pada ketersediaan bahan organik yang dihasilkan oleh autotrof.

Hubungan ini menunjukkan adanya keteraturan ekologis yang terjalin

antara proses anabolik autotrof dan katabolik heterotrof, membentuk

siklus energi dan materi yang menopang kehidupan di bumi.

5. Ekologi

Secara etimologis, kata ekologi berasal dari bahasa Yunani oikos yang
berarti “rumah” dan /ogos yang berarti “ilmu”. Dalam pengertian ilmiah,
ekologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari interaksi antara
makhluk hidup dengan lingkungannya, serta hubungan timbal balik antar
makhluk hidup di dalam suatu sistem kehidupan yang disebut
ekosistem.Ekologi tidak hanya mempelajari keberadaan individu, tetapi

juga bagaimana populasi, komunitas, dan ekosistem saling berinteraksi

% Metz, D. C. G. (2025). Deadly Decomposers: Distinguishing Life History Strategies on the
Parasitism-Saprotrophy Spectrum.
% Metz, D. C. G. (2025). Deadly Decomposers: Distinguishing Life History Strategies on the
Parasitism-Saprotrophy Spectrum.
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untuk membentuk keseimbangan ekologis (ecological balance)®®. Dalam
pandangan ekologi modern, kehidupan tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan bagian dari jaringan kompleks yang saling bergantung, baik
secara energi, materi, maupun fungsi sebuah ekosistem tersusun atas dua
komponen utama, yaitu:
a. Komponen biotik, yakni seluruh makhluk hidup seperti
tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan manusia.
b. Komponen abiotik, yakni unsur tak hidup yang meliputi air,
udara, tanah, cahaya, suhu, dan mineral.

Kedua komponen tersebut saling memengaruhi melalui aliran energi
dan daur materi yang berkesinambungan. Komponen biotik selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan perannya dalam aliran energi, yaitu: Produsen
(autotrof), Konsumen (heterotrof), Pengurai (dekomposer/saprofit dan
parasit) Klasifikasi ini mencerminkan tingkatan trofik dalam suatu rantai
makanan dan menunjukkan bagaimana energi berpindah dari satu
organisme ke organisme lain di dalam ekosistem.

Dalam ekologi, autotrof menempati posisi paling dasar dalam struktur
trofik. Mereka disebut produsen primer karena mampu mengubah energi
anorganik menjadi energi kimia yang tersimpan dalam senyawa organik

melalui proses fotosintesis (pada tumbuhan dan alga) atau kemosintesis

%6 Erich Hérl, General Ecology*, Posthuman Glossary, 2018, https://doi.org/10.2307/3551.
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(pada bakteri kemoautotrof). Autotrof merupakan sumber utama energi dan
materi bagi organisme lain di ekosistem. Peran autotrof dalam ekosistem
tidak hanya menyediakan makanan, tetapi juga menghasilkan oksigen (O-)
melalui fotosintesis, sehingga memungkinkan berlangsungnya respirasi
aerob bagi makhluk hidup lain.

Kelompok heterotrof menempati tingkat trofik berikutnya, berperan
sebagai konsumen yang memperoleh energi dengan memakan organisme
lain. Berdasarkan jenis makanannya, heterotrof dibagi menjadi beberapa
tingkat:

a. Konsumen primer, yaitu herbivora yang memakan produsen
(contohnya kelinci, sapi, ulat daun).
b. Konsumen sekunder, yaitu karnivora yang memakan herbivora
(contohnya katak, burung pemangsa, serigala).
c. Konsumen tersier, yaitu karnivora tingkat tinggi yang
memangsa karnivora lain (contohnya elang dan harimau).
d. Konsumen puncak (apex predator) yang tidak memiliki musuh
alami di lingkungannya (contohnya manusia dan paus orca).
Dalam konteks ekologi energi, heterotrof berperan penting dalam
mentransfer energi kimia dari satu tingkat trofik ke tingkat berikutnya
melalui rantai makanan (food chain) dan jaringan makanan (food web).

Namun, energi yang berpindah selalu berkurang di setiap tingkat, rata-rata
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hanya sekitar 10% dari energi sebelumnya, sesuai dengan hukum Lindeman
tentang efisiensi trofik.%’

Setiap ekosistem memiliki mekanisme alami untuk menguraikan sisa-
sisa organisme mati, dan di sinilah peran saprofit dan parasit menjadi
signifikan.Organisme saprofit memperoleh energi dengan menguraikan
bahan organik mati atau limbah biologis. Proses ini menghasilkan senyawa
anorganik sederhana seperti karbon dioksida, amonia, dan fosfat yang
kemudian dapat dimanfaatkan kembali oleh autotrof. Contohnya adalah
jamur (Fungi) dan bakteri pengurai (decomposer bacteria). Tanpa mereka,
siklus materi di bumi akan terhenti dan ekosistem tidak akan berfungsi.
Organisme parasit, meskipun sering dianggap merugikan, juga memiliki
peran ekologis tersendiri. Mereka hidup dengan menyerap nutrisi dari
organisme inang, yang bisa menyebabkan gangguan fisiologis pada inang
tersebut. Namun, dalam skala ekologi, parasit membantu mengatur populasi
inang dan menjaga keseimbangan dinamika komunitas. Contoh parasit
antara lain cacing pita (Taenia sp.), bakteri patogen, atau mistletoe (benalu)
pada tumbuhan. Dengan demikian, saprofit dan parasit berperan dalam
penguraian dan pengendalian, memastikan bahwa energi dan materi dalam

sistem kehidupan tetap berputar dan tidak berhenti pada satu titik.

54 Odum, E. P. (1971). Fundamentals of Ecology (3rd ed.). W.B. Saunders Company
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Interaksi antara autotrof, heterotrof, saprofit, dan parasit membentuk
jaringan makanan (food web), yaitu gabungan dari berbagai rantai makanan
yang saling berhubungan. Jaringan ini menggambarkan bahwa tidak ada
organisme yang hidup terpisah dari yang lain; setiap spesies bergantung
pada spesies lain dalam proses transfer energi dan materi. Energi mengalir
satu arah dari matahari ke produsen, lalu ke konsumen, hingga akhirnya ke
pengurai. Namun, materi seperti karbon, nitrogen, dan fosfor berputar
kembali ke lingkungan melalui daur biogeokimia. Proses ini menjaga
stabilitas ekosistem dan memungkinkan kehidupan berlangsung secara

berkelanjutan.
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BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Pemenuhan Kebutuhan Zat pada Jasad Makhluk Hidup

Perspektif Biologi

Pemahaman mengenai metabolisme pada makhluk hidup dan kaitannya
dengan ekosistem sangat penting untuk mengetahui peran serta tingkatan
setiap organisme dalam lingkungan. Secara sederhana, metabolisme dapat
dipahami sebagai seluruh proses kimia yang berlangsung di dalam tubuh
makhluk hidup untuk mempertahankan kehidupan. Proses ini mencakup
reaksi pemecahan zat untuk menghasilkan energi, yang disebut
katabolisme, dan reaksi penyusunan kembali molekul penting bagi

pertumbuhan serta perbaikan jaringan, yang disebut anabolisme®.

Anabolism ) Catabolism

ADP + Pi

ADP + Pi

ADP + Pi

Macromolecules
Energy
utilisation E.g. sugars, fatty

acids, amino acids

Metabolic Intermediates

E.g. pyruvate, TCA cycle intermediates

Small molecules

ADP + Pi

E.g. CO, H,O NH,

%8 Judge and Dodd, “Metabolism.”
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Gambar 2.1. Jenis Metabolisme pada Makhluk Hidup
Sumber: Judge & Dodd, 2020

Semua organisme melakukan kedua proses ini terhadap nutrisi yang
mereka peroleh, seperti karbohidrat, lemak, dan protein. Namun, pada
metabolisme karbohidrat terdapat hal menarik yang menjadi pembeda
antara satu kelompok makhluk hidup dengan kelompok lainnya, terutama
berdasarkan kemampuan mereka untuk membentuk karbohidrat sendiri.
Organisme yang memiliki kemampuan tersebut disebut autotrof. Mereka
dapat mengubah bahan anorganik sederhana menjadi glukosa yang
kemudian disimpan sebagai cadangan energi®®. Autotrof terbagi menjadi
dua jenis, yaitu kemoautotrof dan fotoautotrof. Keduanya sama-sama
mampu memenuhi kebutuhan karbohidratnya sendiri, tetapi melalui cara
yang berbeda. Kemoautotrof memperoleh energi dari reaksi kimia,
khususnya reaksi reduksi—oksidasi berbagai senyawa anorganik, sehingga
energi tersebut dapat digunakan untuk menyusun karbohidrat. Contoh dari
organisme ini antara lain bakteri nitrifikasi seperti Nitrosomonas dan
Nitrobacter, serta beberapa bakteri sulfur seperti Thiobacillus.®°

Sementara itu, fotoautotrof membutuhkan energi cahaya untuk

menjalankan proses fotosintesis, yaitu proses pengubahan energi cahaya

% Ferhat Karakaya, Mehmet Yilmaz, and Elvan Ince Aka, “Examination of Pre-Service Science
Teachers’ Conceptual Perceptions and Misconceptions about Photosynthesis” 6, no. 4 (2021): 1-11.
80Y Suryani, Fisiologi Mikroorganisma, Fisiologi Mikroorganisme (Bandung: Gunung Djati, 2022).
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menjadi energi kimia dalam bentuk glukosa. Kemampuan ini sangat penting
karena menjadikan fotoautotrof sebagai penyedia utama energi dan bahan
organik di sebagian besar ekosistem. Organisme yang termasuk dalam
kelompok fotoautotrof antara lain tumbuhan hijau, alga, serta sianobakteri
yang sering dikenal sebagai ganggang biru.5!

Dalam pemenuhan kebutuhannya, organisme fotoautotrof ini
menggunakan rekasi fotosintesis untuk membentuk karbohidrat. Reaksi
fotosintesis yang terjadi melibatkan berbagai peran dari komponen abiotik
di lingkungan yang mana sering disebut dengan benda mati/faktor abiotik,
yaitu CO2, Hz0, dan energi cahaya. Ketiga komponen ini bekerja bersama
dalam kloroplas untuk menghasilkan karbohidrat berupa glukosa sekaligus
melepaskan O» sebagai produk samping. Kebutuhan akan CO, diambil dari
udara, sedangkan H>O diperoleh dari tanah, dan selanjutnya energi cahaya
berasal dari matahari. Melalui serangkaian reaksi kimia yang berlangsung,
nantinya energi cahaya diubah menjadi energi kimia yang stabil dalam
bentuk glukosa sebagai bentuk karbohidrat. Proses ini tidak hanya penting
bagi organisme fotoautotrof itu sendiri, tetapi juga memberikan manfaat

besar bagi makhluk hidup lainnya karena menghasilkan oksigen yang

61 Maftukhah et al., “Pengaruh Cahaya Terhadap Proses Fotosintesis Pada Tanaman Naungan Dan
Tanaman Terpapar Langsung The Effect of Light on the Process of Photosynthesis in Shade Plants and
Plants Exposed to Direct Light,” J. Pengabdian Masyarakat MIPA Dan Pendidikan MIPA 7, no. 1
(2023): 51-55.
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diperlukan untuk respirasi serta menjadi sumber awal energi dalam berbagai

tingkatan trofik ekosistem.®?
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Gambar 2. Mekanisme Fotosintesis pada Tumbuhan sebagai Organisme
Autotrof
Sumber : Karakaya et al, 2021.

Berbeda dengan autotrof, terdapat kelompok organisme lain yang
disebut heterotrof. Organisme heterotrof tidak dapat membuat
karbohidratnya sendiri sehingga harus memperoleh nutrisi dari organisme
lain, baik tumbuhan, hewan, maupun bahan organik yang telah mati.
Mereka bergantung pada autotrof sebagai sumber awal energi dan molekul
organik. Contoh organisme heterotrof antara lain manusia, hewan, dan

pengurai. Pada jenis ini, makhluk hidup dapat dibedakan lagi berdasarkan

82 Horl, General Ecology™.
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jenis makanannya menjadi herbivora (pemakan tumbuhan), karnivora
(pemakan daging), dan omnivora (pemakan tumbuhan dan daging).

Heterotof akan menggunakan energi dari autotrof melalui proses
katabolisme dengan reaksi glikolisis. Dalam glikolisis, satu molekul
glukosa akan diubah melalui serangkaian reaksi enzimatis menjadi dua
molekul piruvat. Reaksi tersebut akan menyediakan sel berupa sedikit
energi dalam bentuk ATP serta NADH yang berperan sebagai pembawa
elektron. Meskipun jumlah energi yang dihasilkan tidak sebesar proses
respirasi selanjutnya, glikolisis merupakan langkah penting karena
menyediakan molekul dasar yang akan diproses lebih lanjut di mitokondria
untuk menghasilkan energi yang lebih besar. Selain itu, glikolisis menjadi
jalur metabolik yang sangat vital bagi organisme yang hidup dalam kondisi
minim oksigen, seperti beberapa bakteri dan sel otot saat bekerja intensif.
Melalui proses ini, sel memastikan pasokan energi tetap tersedia untuk
mempertahankan aktivitas biologisnya®?

Selain itu, terdapat juga organisme heterotrof berupa detritivor dan
dekomposer memperoleh energinya dengan cara menguraikan sisa-sisa
organisme yang telah mati, seperti jamur, bakteri pengurai, dan cacing
tanah. Organisme ini berperan memecah bahan organik mati menjadi nutrisi

yang lebih sederhana, sehingga dapat dikembalikan ke lingkungan. Proses

83 Campbell, Neil A., BIOLOGY Fifth Edition, (Jakarta: Penerbit erlangga, ND), 97
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ini sangat penting karena membantu menjaga keseimbangan nutrisi di
dalam tanah dan memastikan tersedianya kembali unsur-unsur yang dapat
digunakan oleh autotrof. Dengan demikian, kelompok heterotrof tidak
hanya bergantung pada autotrof, tetapi juga ikut berperan dalam aliran
energi dan siklus materi dalam ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa
ketergantungan antar makhluk hidup akan selalu berkaitan untuk
pemenuhan nutrisi dalam kehidupannya.

Keterkaitan tersebut dapat dipahami lebih jelas melalui kajian ekologi
yang membahas interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Dalam suatu ekosistem, autotrof dan heterotrof ini tidak dapat dipisahkan
karena keduanya membentuk dasar aliran energi. Autotrof akan berperan
sebagai produsen yang menyediakan energi melalui reaksi fotosintesis yang
membutuhkan CO> dari heterotof. Sementara itu, heterotrof berperan
sebagai pemakai energi atau konsumen yang memanfaatkan hasil reaksi
dari autotrof. Interaksi ini terwujud dalam rantai makanan dan food web, di
mana energi dan materi berpindah dari satu organisme ke organisme lain®*.

Melalui peran tersebut, terbentuklah suatu tingkatan trofik energi yang
berlaku pada setiap ekosistem. Tingkatan trofik ini dimulai dari produsen
sebagai penyedia energi utama yang memiliki porsi paling besar, kemudian

dilanjutkan oleh konsumen primer, konsumen sekunder, hingga konsumen

64 William D Bowman and Sally D Hacker, Ecology (New york: oxford university press, 2021).
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puncak, serta diakhiri oleh pengurai yang mengembalikan materi ke
lingkungan. Setiap tingkat trofik memiliki fungsi yang saling melengkapi
sehingga aliran energi tetap berjalan dan keseimbangan ekosistem dapat
terjaga. Pada tingkat pertama terdapat produsen, yaitu organisme autotrof
yang mampu mengubah energi cahaya atau energi kimia menjadi energi
kimia dalam bentuk bahan organik. Karena menyediakan energi bagi
seluruh organisme lain, produsen memiliki porsi dan biomassa paling besar

dalam ekosistem®®
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Gambar 3. Tingkatan Trofik Organisme dan Food Web pada Ekosistem
Sumber : Modifikasi Bowman & Hacker, 2021

85 Karakaya, Yilmaz, and Aka, “Examination of Pre-Service Science Teachers’ Conceptual Perceptions
and Misconceptions about Photosynthesis.”
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Ketidakseimbangan jumlah autotrof dan heterotrof dalam suatu
ekosistem dapat menimbulkan berbagai perubahan yang memengaruhi
aliran energi dan stabilitas lingkungan. Autotrof berperan sebagai penyedia
energi utama melalui fotosintesis, sehingga apabila populasinya menurun,
ketersediaan bahan organik bagi organisme lain juga ikut berkurang.
Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan populasi herbivora, yang
kemudian berlanjut pada level konsumen berikutnya. Pada akhirnya, rantai
makanan menjadi terganggu karena energi yang masuk ke ekosistem tidak
lagi mencukupi untuk mendukung kelangsungan hidup seluruh organisme.

Sebaliknya, jika populasi heterotrof meningkat secara tidak terkendali,
tekanan terhadap autotrof juga akan meningkat. Misalnya, jumlah herbivora
yang terlalu banyak dapat menyebabkan eksploitasi berlebih terhadap
tumbuhan sebagai produsen. Hal ini berpotensi menurunkan biomassa
autotrof secara drastis sehingga tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan
energi tingkat trofik di atasnya. Dalam jangka panjang, situasi ini dapat
memicu penurunan keanekaragaman hayati, munculnya kompetisi yang
lebih ketat, serta perubahan struktur komunitas dalam ekosistem.%®
Tidak hanya itu, hubungan antara autotrof dan heterotrof juga berkaitan

erat dengan siklus karbon. Hal ini dapat terjadi karena autotrof akan

mengambil karbon dioksida dari udara untuk membentuk karbohidrat,

% Bowman and Hacker, Ecology.
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sedangkan heterotrof melepaskan kembali karbon tersebut melalui respirasi
dan proses pembusukan ketika organisme mati dan diuraikan oleh
dekomposer. Siklus ini menjadi mekanisme alami yang menjaga
keseimbangan satu sama lain. proses fotosintesis tidak hanya mengubah
CO: menjadi glukosa, tetapi juga berperan besar dalam menyerap karbon
atmosfir dan menyimpannya dalam biomassa tumbuhan, alga, dan
fitoplankton laut yang bertindak sebagai penyerap karbon alami.
Fotosintesis merupakan penggerak utama perpindahan karbon dari
atmosfer ke biosfer dan hidrosfer, dan menjadi komponen penting dalam
menjaga kestabilan iklim global dengan mengurangi konsentrasi CO: di
udara. Karbon tidak hanya bergerak melalui fotosintesis, tetapi juga melalui
respirasi, dekomposisi, dan aktivitas manusia seperti pembakaran bahan
bakar fosil. Ketika tumbuhan dan organisme lain melakukan respirasi atau
ketika bahan organik terurai, sebagian karbon kembali ke atmosfer sebagai
CO2, yang kemudian dapat kembali digunakan oleh organisme autotrof
dalam fotosintesis selanjutnya. Dengan demikian, siklus karbon
berlangsung terus-menerus sebagai bentuk pertukaran karbon antar
atmosfer, biosfer, tanah, dan perairan. Interaksi berulang antara autotrof dan
heterotrof inilah yang memastikan karbon tidak hanya berputar, tetapi juga

terdistribusi secara stabil dalam ekosistem®’

5" DAVID SCHIMEL, “Photosynthesis and the Global Carbon Cycle” 15, no. 2 (2004): 613-27,
https://doi.org/10.1142/9781860945496 0011.
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Dengan demikian, metabolisme menjadi kunci dalam menentukan
peran organisme dalam suatu ekosistem. Melalui pola memperoleh dan
mengolah energi, setiap organisme menempati tingkat trofik tertentu, mulai
dari produsen, konsumen primer, konsumen sekunder, hingga pengurai.
Tingkatan trofik ini menunjukkan bagaimana energi mengalir dan
bagaimana materi terus kembali ke lingkungan. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap metabolisme tidak hanya menjelaskan proses kimiawi
di dalam tubuh makhluk hidup, tetapi juga memberikan gambaran
menyeluruh mengenai bagaimana ekosistem bekerja dan bagaimana setiap

komponen saling bergantung untuk menjaga keseimbangan kehidupan.

B. Penafsiran Q.S. Ali Imran: 27 dan Titik Temunya dengan Konsep

Pemenuhan Kebutuhan Zat pada Jasad Makhluk Hidup
Q.S. Ali-Imran (3) ayat 27 :

&35 il s all & 257U 3 T i e (8 Ol 250

Artinya : “Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri

rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)" (Q.S. Ali
Imran:27)
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Surah Ali Imran merupakan surah yang diturunkan di Madinah setelah
nabi Muhammad SAW. hijrah. Secara umum, melalui beberapa asbabun nuzul
dari ayat-ayat didalamnya, surah ini terdiri dari ayat-ayat yang merespon
berbagai peristiwa penting pada fase awal pembentukan masyarakat muslim. %
dalam penelitian ini Q.S. Ali Imran ayat 27 akan ditafsirkan dengan kerangka
penafsiran Tantawi Jauhari. Penafsiran ayat ini akan difokuskan pada
keterkaitannya dengan konsep pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk
hidup perspektif biologi. Sehingga, lafadz yang akan ditafsirkan fokus pada

lafadz Clus s oL (00 3558 5 (oa1) (0 Caall 7 AT 5 Cinall (e Al 2 )35 5

1. Analisis Lafdziyyah

Untuk mencari keterkaitan Q.S. Ali Imran ayat 27 dengan konsep
pemenuhan nutrisi, dalam langkah analisis lafadz akan difokuskan pada
beberapa lafadz. Yakni lafadz kharaja, al-hayy, al-mayyit dan rizqun yang

akan diuraikan sebagai berikut:

a. A
Lafadz Kata kharja Dalam kitab al-Mufradat fi Garib al-Qur’an
memiliki makna keluar dari tempat berdiamnya atau dari kondisinya.

Baik itu rumah, daerah, baik dalam hal kondisi baik pada dirinya maupun

8 Dini Sari Amril Huda M, Firman I, “Tafsir Tarbawi Surah Ali Imran,” Jurnal Transformasi
Pendidikan Modern 6,no. 1 (2025): 1-8.

55



pada sebab sebab yang bersifat eksternal.®®

Begitu pula dalam kamus
Lisan al- ‘Arab, yang mengutip perkataan Al-Jauhari berkata: al-makhraj
dapat bermakna tempat keluar. Dikatakan: kharaja makhrajan hasanan
(ia keluar dengan keluaran yang baik) Adapun al-mukhraj dapat
bermakna masdar dari akhrajahu, objeknya (yang dikeluarkan), nama

tempat, ataupun nama waktu. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan

bahwa kharaja memiliki arti keluar.

b.

Lafaz al-hayya dalam ayat ini memiliki akar kata al-hayah yang
berarti “kehidupan”. Makna dasar al-hayah dalam Magayis al-Lugah
dengan makna sebagai lawan dari kematian. Kata hayy juga dapat berarti
benda mati yang memiliki potensi untuk menumbuhkan atau
menghidupkan sesuatu, seperti hujan yang menyebabkan banyak
kehidupan muncul di bumi. Menurut para ulama bahasa, kata hayya
memiliki bentuk jama‘ ahya’. Adapun kata hayy ada yang dibaca dengan
tasydid, dan pada beberapa dialek dibaca tanpa tasydid. Dalam Lisan al-
‘Arab, al-Farra’ menjelaskan bahwa kata hayy merupakan hasil idgam

dari bentuk hayiya, karena terjadi pertemuan dua huruf sejenis. "‘Kata

%9 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Quran Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib)
Dalam Al-Qur’an, vol. 1-803 (Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 1971).

70 Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, tahqiq: ‘Abdullah ‘Alf al-Kabir, Muhammad Ahmad Hasballah, dan
Hashim Muhammad al-Shadhilz, 20 jilid (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1981), jil. 5, 1088

7 Tbn Manzur, Lisan al- ‘Arab, , 1077
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hayy bermakna setiap makhluk yang mampu berbicara dan bersuara.
Sementara sayy yang digunakan untuk tumbuh-tumbuhan berarti sesuatu
yang masih segar dan bergerak (karena basah dan hidup).”? Dari
penjelasan diatas dapat ditarik sebuah benang merah bahwa lafadz hayy
bermakna lawan dari kematian serta sesuatu yang berpotensi

menghidupkan sesuatu sekalipun tampak mati secara kasat mata.

Berdasarkan hasil kajian semantik yang dilakukan Artika (2016)
Kata al-hayah yang berarti “hidup” disebutkan sebanyak 168 kali dalam
49 surah dalam berbagai bentuk derivasinya. Kata al-hayah memiliki
sinonim dengan ‘ays dan ruh. Ketika al-Qur’an menggunakan kata ‘ays,
maknanya adalah kehidupan yang dikaitkan dengan penghidupan dunia
terutama dalam konteks nafkah. Ketika al-Qur’an menggunakan kata rih,
maknanya adalah angin atau napas sebagai sumber kehidupan.. Pada
periode pra-Qur’anik, hayah dipahami sebagai keadaan kesusahan dan
hilangnya rasa sedih. Sedangkan pada periode Qur’anik, kata ini
bermakna sesuatu yang bergerak, memiliki pertumbuhan, serta memiliki
kekuatan berpikir, atau dapat merujuk pada orang yang memperoleh
petunjuk. Pada periode pasca-Qur’anik, hayah dipahami sebagai jasad

yang tersusun dari beberapa unsur yang seimbang dan tidak dapat dibagi

2 Abu Al-Husain Ahmad ibn Faris, Mujam al-Maqadyis fi al-Lughah, Ditahqiq oleh Syihabuddin Abu
'Amr, Damaskus: Dar al-Fikr, Cet. II, 1998.
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lagi, serta sesuatu yang memiliki kemampuan untuk makan, tumbubh,
berkembang biak, dan hidupnya hati.”® Sehingga, ketika lafadz tersebut
disandingkan dengan kata yang berbeda, maka akan memiliki mkna yang

berbeda pula sesuai dengan konteks ayat.

c. )

Mengutip dari al-Mu ‘jam al-Mufahras li-Alfaz al-Qur’an, kata
mayyit memiliki pengulangan dan bentuk yang beragam di dalam al-
Qur’an. Kata mayyit merupakan bentuk yang mengalami perubahan dari
akar katanya, yaitu mawt (<), yang mengikuti pola fay ‘il. Sebagian
ulama berpendapat bahwa asal-usul kata mayyit adalah mawyit,
sebagaimana kata sayyid yang asalnya sawid, lalu huruf ya’ dilebur ke
dalam waw, kemudian mengalami perubahan bentuk hingga menjadi
mayyit.”* Kata mayyit dengan berbagai bentuk derivasinya disebutkan
sebanyak 161 kali daam 53 surat. Kata maut memiliki makna relasional
sifat Allah yang Mahamematikan dan menghidupkan ketika bersanding
dengan kata Allah, memiliki makna kesulitan dan perih ketika bersanding
dengan kata sakara. Memiliki makna sebagai pencabut nyawa ketika
disandingkan dengan kata malak. Dan memiliki makna siksa ketika

disandingkan dengan kata kafara. Maut memiliki antonym al-hayah, al-

3 Atika Heny Artanty, “Konsep Maut Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik),” Skripsi , Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/document/437224.

" Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, 4295
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baqga’, dan al-khalq. Beberapa makna relasional tersebut tentu tidak lepas
dari faktor perkembangan makna dari masa ke masa. Pada periode pra
quranik, kata ini memiliki makna keadaan sedih yang sangat mendalam
dan ketenangan, kemudian pada masa quranik maut diartikan dengan
sesuatu yang mati seperti nuthfah (sperma) atau sesuatu yang mati dan
tidak ada potensi hidup missal berhaala. Pada periode pasca quranik, maut
diartikan tidak jauh berbeda dengan periode quranik tetaou oada periode
ini berati semua kembali kepada Allah khususnya manusia ketika manusia
mati berarti telah selesai segala permaalahannya dan menuju kehidupan
yang baru. "°

Makna dasar kata dari lafadz mayyit memiliki definisi yang beragam
dari beberapa ulama’ Bahasa. Dalam kitab lisaanul arab karya Ibn
Mandzur (711 H) kata mayyit memiliki makna yang bermacam-macam.
Makna kata dasar mayyit, yakni maut dalam kitab ini didefinisikan
sebagai kematian suatu makhluk, yakni lawan dari kata hayah
(kehidupan).’® Dalam kitab Magayis al-Lugah karya Ibn Faris (395 H)
mendefinisikan kata maut dengan hilangnya kekuatan dari sesuatu dan
merupakan lawan kata dari kehidupan.”” Dalam kitab al-Mufradat ft

Garib al-Qur’an kata maut adalah jenis kematian yang bergantung pada

S Artanty, “Konsep Maut Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik).”
6 Ibn Manziir, Lisan al-‘Arab, 1088
" Abu Al-Husain Ahmad ibn Faris, Mujam al-Maqadyis fi al-Lughah, 8.
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jenis kehidupannya. Dalam hal ini, kata maut memiliki definisi yang
beragam yang sesuai dengan konteks ayat masing-masing. ada yang
bermakna kebodohan, kesedihan, tidur, kekuatan untuk menghidupkan
makhluk, dan menghilangkan kesedihan dalam konteks beberapa syair.’

Dalam pemaknaan kata mayyit terdapat perbedaan di antara para
ulama. Sebagian ulama mengartikan kata rajulun mayyit dan mayt
sebagai seseorang yang telah mati, sedangkan a/-ma’it adalah seseorang
yang belum mati tetapi akan mati. Namun hal ini disanggah oleh al-
Jawhari yang meriwayatkan dari al-Farra’, bahwa makna ketiganya sama,
yakni sesuatu yang hidup lalu akan mati; tidak ada perbedaan antara yang
sudah mati maupun yang akan mati. Dalam hal gira’ah, sebagian ulama
membaca lafaz mayyit dengan tasydid, di antaranya Imam Nafi‘, Imam
‘Alf al-Kisa’1, Imam Hamzah, dan Imam Hafs dari Imam ‘Asim. Adapun
imam-imam lainnya membacanya tanpa tasydid, yaitu Imam Ibn Kathir,
Imam Ibn ‘Amir, Imam Syu‘bah dari Imam ‘Asim, dan Imam Abu
‘Amr.”® Secara makna, menurut Al-Zajjaj memiliki makna yang sama,

begitu juga dengan bentuk muannatsnya, hanya saja salah satunya

diringankan dalam cara membacanya.

8 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Quran Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib)
Dalam Al-Qur’an, Jilid 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017).

79 Fakhrurrazi, Al-Muyassar fi al-Qira’at al-Sab‘ fi Bayan Wujiih al-Qira’at wa-Kayfiyyat Jam ‘iha
Bayna al-Qurra (ND: Fami Bisyauqin)
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d. @A

Kata ini merupakan kata kerja atai fi’il dengan kata dasar razaqa.
Kata ar-rizq digunakan terkadang untuk pemberian baik duniawi maupun
ukhrawi bahkan diartikan sebagai sesuatu yag masuk kedalam mulut
untuk dimakan®®. Menurut kamus Lisan al-‘Arab, rizq adalah segala
sesuatu yang Allah anugerahkan kepada makhluk untuk kemaslahatan
mereka, baik bersifat fisik seperti makanan maupun non-fisik seperti
ilmu. Allah disebut ar-Raziq dan ar-Razzaq karena Dialah yang
menciptakan seluruh sumber rezeki dan menyampaikannya kepada
makhluk tanpa terkecuali. Secara linguistik, ar-rizq dapat berfungsi
sebagai isim atau mashdar, sedangkan akar kata 3, menunjukkan makna
pemberian manfaat yang terus-menerus. Sehingga, makna lafadz ini dapat
disimpulkan bahwa Allah akan terus memberikan segala sesuatu untuk
mencukupi makhluk tanpa terkecuali, termasuk yang disadari oleh
makhluk itu sendiri maupun tidak. Dalam penafsiran Ar-Razi, konteks
kata dalam kalimat ini memiliki makna bahwa Allah memberikan rezeki
kepada siapapun dengan tidak terbatas dan tidak memandang kadar amal-

amal mereka®

8 [bn Manziir, Lisan al- ‘Arab, jilid 7, 358
81 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Ghayb, jil. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981),
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Dari analisis makna kosa kata diatas, lafadz al-hayy dan al-mayyit
merupakan lafadz isim jenis dengan al pada awal lafadz nya. Dalam kaidah tafsir,
ketika isim jenis diawali dengan a/, maka lafadz tersebut termasuk dalam makna
istighraq. Yakni, lafadz yang bersifat menyeluruh, artinya lafadz al-hayy dan al-
mayyit tidak dipersempit pada sebuah perkara tertentu, kecuali terdapat konteks

yang membatasinya.®

2. Pandangan Ulama Barat dan Timur mengenai Al-Quran dan Sains

Sains, sebagai salah satu alat dalam mencari kebenaran obyektif, dalam
penerapannya di abad modern ini tidak dapat dipungkiri telah menghasilkan banyak
teknologi®. Di sisi lain, Al-Qur’an, sebagai sumber pedoman hidup manusia
merupakan sumber kebenaran yang tidak lagi berubah setelah nabi Muhammad
SAW. wafat. Dalam keilmuan islam, pada dasarnya tidak ada pemisahan antara
konsep wahyu dengan cerapan Indera terhadap alam.®* Muhammad Igbal dan
Sayyed Hosein Nasr mengatakan bahwa dengn mempelajari dan menggali alam
semesta sejatinya juga mempelajari bagaimana mengenal Tuhan. Pendapat
keduanya dapat diamati pada perkembangan keilmuan sains dan agama bahwa

konsep islam dalam mempelajari alam itu bukan termotivasi dari penolakan adanya

82 Abdurrahman Assa’d, Al-Qawaidul Hisan litafsir al Quran, (Al-Qahirah: Maktabah As-Sunnah),
2002, 13-15

8 Anwar Khoironi A WM. Rifki Z.A, “Sains Dan Agama Dalam Pandangan Ian G. Barbour,” UIN
Suka Yogyakarta, no. 18204011046 (2019): 09.

8 Mulyadhi Kartanegara, Integrasi Ilmu sebuah Rekontruksi Holistik, (Bandung: Arasy), 2005
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Tuhan, seperti yang dilakukan oleh orang barat. Melainkan mempelajari bagaimana

kuasa Ilahi dalam menciptakan dan mengatur alam semesta.

Dalam sejarah keilmuan yang cukup panjang, sains dan agama islam
mengalami paradigma hingga muncul sebuah pemahaman dekotomis antara ilmu
agama dengan sains yang saling meniadakan dan menimbulkan dampak yang
cukup signifikan terhadap perilaku dan pola pikir manusia.®® Dari fenomena
tersebut kemudian memunculkan beberapa pandangan ulama, baik dari ulama
muslim maupun ilmuwan non muslim, baik dari kalangan para pemikir barat

maupun timur dalam mengkaji hubungan antara islam dengan sains.

Maurice Bucaille, salah satu ilmuwan asal perancis yang mengkaji mengenai
hubungan sains dengan agama dalam karyanya La Bible La Qur’an et La Science
mengatakan bahwa segala hal yang bersifat mengisyaratkan tanda-tanda kealaman
di dalam Al-Quran membuatnya terkejut, karena apa yang terkandung didalam Al-
Qur’an terbukti benar dan di dalam injil banyak kekeliruan atau tidak dapat
terbukti. Isyarat ilmiah yang terkandung dalam teks dari tiga belas abad yang lalu
kini terbukti bahwa persoalan atau isyarat ilmiah tersebut sangat selaras dengan

pengetahuan modern.®® Sehingga, dari pendapat ini dapat terbukti bahwa Al-

8 M. Lutfi Mustofa, dkk, Intelektualisme Islam: Melacak akar-akar integrasi Ilmu dan Agama,
(Malang: LKQS UIN Malang), 2006

8Majid Daneshgar, “The Qur’~ an and Science” 00, no. 0 (2023): 1-6,
www.wileyonlinelibrary.com/journal/zygon.
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Qur’an, telah mengungkap segala sesuatu isyarat ilmiah di dalamnya. Jauh sebelum

abad modern datang.

Tak hanya Bucaille, beberapa ilmuwan barat lainnya juga menyatakan bahwa
terdapat fenomena ilmiah yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’an sebelum
fenomena tersebut ditemukan di masa kini. Diantaranya para ahli genetika, Prof
Keith L.More, profesor embriologi universitas Toronto dalam karyanya The
Developing Human with Islamic Additions menyatakan bahwa fenomena
embriologi yang terdapat di dalam Al-Qur’an terbukti akurat sebelum adanya
kajian ilmiah dari sisi penelitian sains khususnya menggunakan alat bantu seperti
mikroskop dan lensa untuk menjelaskan hal tersebut.®” Artinya, Al-Qur’an telah

mengisyaratkan jauh sebelum ada kajian tentang sains di abad-abad setelahnya.

Tanda-tanda ilmiah di dalam kajian ulumul qur’an merupakan salah satu bentuk
mukjizat al-qur’an. Isyarat ilmiah yang terungkap di masa kini dengan perangkat
teknologi pengamatan ilmiah menjadi bukti bahwa Al-Qur’an telah mengungkap
lebih dulu mengenai hal yang diamati. Sayyid Ghanim, seorang ulama mesir dalam
karyanya Al-isyaarah al-ilmiyyah menyatakan bahwa tanda-tanda ilmiah’ ini
termasuk pembahasan yang memiliki bab khusus, yaitu bagian dari ‘alamat al-
‘ilmiyyah al-kawniyyah yang terdapat dalam al-Qur’an al-Karim. Tanda-tanda

ilmiah ini telah menjadi pendorong bagi umat Islam pertama untuk membangun

87 Keith L. Moore, The Developing Human Clinically Oriented Embryology with Islamic Additions,
The Developing Human Mind (Jeddah: Dar al-Qiblah, 2014), https://doi.org/10.1007/978-3-031-
28647-6.
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peradaban yang ilmiah.®8Ulama asal India, Pallacken Abdul Wahid dalam karyanya
The Quran Scientific Exegesis juga menyatakan bahwa sains atau isyarat-isyarat
ilmiah di dalam Al-Qur’an juga termasuk cara untuk mengenal Allah SWT. Hal ini
didasarkan pada sifat-sifat dan kekuasan Allah disampaikan melalui Al-Qur’an.
sehingga, membaca alam raya juga membaca pesan-pesan Al-Qur’an yang

memiliki makna dan tujuan®

Melacak pendapat para pendahulu ulama kontemporer diatas, beberapa ulama
klasik juga telah mengungkapkan bahwa Al-Qur’an mengandung isyarat ilmiah,
Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya Mafatih al-Ghayb, dalam beberapa tafsiran
ayat kauniyyah mencantumkan isyarat seperti pembahasa kosmologi dan
penciptaan manusia®®. Pandangan para mufassir ilmi selanjutnya, Tantawi Jauhari
juga menyatakan dalam mukadimahnya bahwa ratusan ayat kauniyah yang termuat
di dalam Al-Qur’an mengisyaratkan adanya fenomena ilmiah dan segala
kecanggihan ilmu dan teknologi adalah alat untuk mengungkap makna ayat-ayat
tersebut®™ Muhammad Abduh, sebagai pendobrak tafsir kontemporer pertama juga
menyatakan bahwa tidak ada pertentangan antara al-qur’an dengan sains, bahkan

isyarat ilmiah yang telah ada di dalam al-qur’an mendrong manusia untuk mencari

88 ile audl o )\S palall 5 )LEY1 P (1995 ,ond) SSEI s 15 jalll) ¢

8 Pallacken Abdul Wahid, “The Qur‘an Scientific Exegesis,” The Sage Handbook of Islamic Studies,
2010, 1-533, https://doi.org/10.4135/9781446200896.n4.

% [} Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghayb, Beirut: Dar Thya’ Turats, 1981. Juz 2, 125 (pembahasan
kosmologi). Juz 8, hlm. 214-216 (pembahasan penciptaan manusia).

%1 Tantawi Jauhari, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, 26 jilid, Kairo: Dar al-Fikr, 1923, 12-18
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metode ilmiah® dari pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sejatinya
isyarat-isyarat ilmiah yang terkandung di dalam Al-Qur’an adalah benar. Seiring
perkembangan teknologi dan keilmuan, terungkapnya isyarat ilmiah tersebut
merupakan salah satu bentuk ,mukjizat Al-Qur’an yang telah tertuang 1300 tahun

yang lalu di dalamnya.

As-Suyuthi menyatakan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber yang mencakup

seluruh pengetahuan. Diantaranya yakni Q.S. Al-An’am ayat 38:

e R0GT al W) iali 50 ik V5 g 3 508 e 16

O 535585 363 ) & 28 G S 3 U %S

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi
dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat (juga)
seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan
di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka

dikumpulkan

dan Q.S. An-Nahl ayat 89:

O Dialiadl 555 10255 533 ¢, T Bls il atle W55
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan seorang saksi
(rasul) kepada setiap umat dari (kalangan) mereka sendiri

dan Kami mendatangkan engkau (Nabi Muhammad)

92 Muhammad Abduh & Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Kairo: al-Hay’ah al-Mishriyyah, 1947, 311-

315
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menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (Al-
Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu
sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang-

orang muslim

Dengan dasar ayat-ayat tersebut, terdapat kandungan spirit istikhraj
al-ilm dari Al-Qur’an, termasuk isyarat-isyarat ilmiah di dalam Al-Qur’an

yang akan dikaji berdasarkan metode tertentu.

3. Tafsir Ilmi Q.S. Ali Imran: 27

Pada bagian ini, bagian temuan saintifik yang telah dipaparkan
sebelumya merupakan sebuah fenomena yang akan dikaitkan dengan pesan
yang terkandung dalam Q.S. Ali Imran ayat 27, khususnya konsep mengenai

pemenuhan kebutuhan zat pada jasad makhluk hidup pada ayat sebagai berikut:

o il £ 5355 caall e all £ 455U 8 el &5 el 3 O g
Clia 3 308 0n 3555 ATl

Artinya : “Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari
yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau
beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)" (Q.S. Ali
Imran:27)
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Lafadz yang menjadi sorotan dalam keterkaitannya dengan konsep

pemenuhan zat pada jasad makhluk hidup dalam ayat ini adalah
Cliaa i 8L 04 (35005 Gl e iall g AS5 il G a1 £ A5

Artinya : “Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang

Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)" (Q.S. Ali Imran:27)

Makhluk hidup adalah setiap organisme yang mampu melakukan
aktivitas biologis dalam mempertahankan hidupnya. Yakni aktivitas
metabolisme, tumbuh dan berkembang, bereproduksi, merespons rangsangan,
beradaptasi, dan mengalami evolusi sepanjang waktu. Secara sederhana,
metabolisme adalah seluruh proses kimia yang berlangsung di dalam tubuh
makhluk hidup untuk mempertahankan kehidupan. Proses ini mencakup reaksi
pemecahan zat untuk menghasilkan energi, yang disebut katabolisme dan reaksi
penyusunan kembali molekul penting bagi pertumbuhan serta perbaikan
jaringan, yang disebut anabolisme®. Namun, pada metabolisme karbohidrat
terdapat pembeda antara satu kelompok makhluk hidup dengan kelompok
lainnya, terutama berdasarkan kemampuan mereka untuk membentuk
karbohidrat sendiri. Organisme yang memiliki kemampuan tersebut disebut

autotrof.

% Judge and Dodd, “Metabolism.”
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Tumbuhan sebagai organisme fotoautotrof, dapat membentuk
karbohidrat melalui fotosintesis. Reaksi ini ternyata juga melibatkan komponen
abiotik di lingkugan manakala sering disebut degan benda mati, yakni CO>
yang diambil dari udara, H:O diperoleh dari tanah dan energi cahaya dari
matahari. Ketiga komponen ini bekerja bersama dalam kloroplas untuk
menghasilkan karbohidrat berupa glukosa sekaligus melepaskan O» sebagai
produk samping. Melalui serangkaian reaksi kimia yang berlangsung, nantinya
energi cahaya diubah menjadi energi kimia yang stabil dalam bentuk glukosa
sebagai bentuk karbohidrat. Proses ini tidak hanya penting bagi organisme
fotoautotrof itu sendiri, tetapi juga memberikan manfaat besar bagi makhluk
hidup lainnya karena menghasilkan oksigen yang diperlukan untuk respirasi

serta menjadi sumber awal energi dalam berbagai tingkatan trofik ekosistem.

Pada penafsiran ulama klasik mengenai Q.S. Ali Imran ayat 27, At-
Tabari mengatakan bahwa makna lafdaz yukhrijul hayya minal mayyiti dari
semua periwayatan yang tercantum memiliki 3 macam makna yang sering
disebutkan. Yakni manusia-manusia yang hidup berasal dari nuthfah; dan
nuthfah itu mati, berasal dari manusia hidup, Allah mengeluarkan pohon kurma
dari biji kurma, dan biji kurma dari pohonnya; bulir gandum dari biji gandum,

dan biji gandum dari bulir; telur dari ayam, dan ayam dari telur.®* Penafsiran

% Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an, jil. 3 (Beirut: Dar al-Fikr,

1984)
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tersebut, sesungguhnya juga mengandung sebuah siklus yang terus berputar

antara kehidupan dan kematian.

Pada dasarnya, pemaknaan al mayyit yang digunakan dalam penafsiran
tersebut adalah hal yang tampak kasat mata sebagai benda mati. Dalam
beberapa rincian makna, benda mati dapat dikatakan sesuatu yang sebelum
mati, atau dalam kata lain, sebelum mati ia merupakan benda hidup. Tidak sama
dengan benda yang sifathnya memang mati, seperti tembok, lantai, dan
semacamnya. Berdasarkan analisis lafdziyyah, kata mayyit yakni sesuatu yang
hidup lalu akan mengalami sebuah kematian. Dalam kontes ini, konsep
perpurtaran siklus karbon dan hubungan antara biotik dengan abiotik pada suatu
lingkungan, antar makhluk hidup akan memberikan sebuah peran dan
mengalami perputaran (siklus) untuk pemenuhan kebutuhan nutrisinya diantara

makhluk-makhluk tersebut.

Kembali pada fenomena diatas, bahwa ada zat “mati” yang dapat
diamati melalui hasil fotosintesis tumbuhan adalah berupa oksigen. Zat oksigen
tersebut keluar dari dalam bagian tumbuhan yang dapat menjadi zat paling
esensial bagi seluruh makhluk hidup disekitarnya, yakni manusia dan hewan.
Karena manusia dan hewan membutuhkan zat tersebut untuk respirasi sebagai
salah satu komponen penting dalam proses metabolisme. Sehingga, lafadz
tukhrijul hayya mina al-mayyiti dalam hal ini menggambarkan bahwa oksigen

sebagai benda mati dapat menjadi sebab sebuah makhluk selain tumbuhan itu
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hidup. Begitu pula lafadz wa tukhrijul mayyita minal hayy, yakni zat oksigen
sebagai benda mati dapat keluar dari tumbuhan sebagai makhluk hidup yakni
hasil samping dari metabolisme tumbuhan. Atau, zat karbondioksida hasil
samping dari respirasi manusia dapat menjadi bahan yang dibutuhkan dalam

proses metabolisme tumbuhan.

Fenomena daur karbon diatas sebagai pemenuhan zat bagi makhluk
hidup ternyata juga ditemukan dalam penafsiran ilmiah para ulama mesir, A/-
Muntakhab. Dalam penafsirannya dinyatakan bahwa siklus zat-zat hidrogen,
karbon, karbondioksida berubah menjadi zat organik yang dapat berguna bagi
kehidupan lain dengan bantuan sinar matahari. Selanjutnya, zat itu akan

kembali menjadi non organik dan memasuki siklus kehidupan yang baru®

Melacak pada kitab tafsir ilmi pada awal permulaan munculnya corak
ilmi, yakni Mafatihul ghayb karya Ar-Razi, Q.S. Ali Imran ayat 27 ditafsirkan
dengan makna yang sama seperti para ulama tafsir klasik menafsirkan ayat
tersebut. Akan tetapi Ar-Razi menambahkan bahwa tumbuhan yang keluar dari
tanah di dalam Al-Qur’an terdapat penggunaan diksi “menghidupkan” dan
menyebutkan bahwa tanah sebagai “mati” sebelum diksi “menghidupkan”

tersebut. Namun, hal yang berbeda ditemukan ketika penafsiran Asy-Sya’rawi

% Majma“ al-Buhiith al-Islamiyyah, al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kairo: Al-Majlis al-
A‘la li al-Shu’@in al-Islamiyyah, 1995), 89
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mengenai ayat ini bahwa sesungguhnya tanah memiliki “gerak” sehingga

tumbuhan dapat muncul.®®

Pernyataan Asy-Sya’rawi memiliki hal yang sama dengan konsep
peranan organisme heterotrof berupa detrivitor dan dekomposer di dalam tanah.
Dekomposer dalam ”pergerakannya” di dalam tanah memperoleh energi
dengan cara menguraikan sisa-sisa organisme yang telah mati. Contoh
dekomposer antara lain yakni jamur, bakteri pengurai dan cacing tanah.
Pemenuhan nutrisi pada jamur dilakukan dengan cara mengambil zat-zat
makanan, seperti selulosa, glukosa, lignin, protein, dan senyawa pati dari
organisme lain ®7 hasil penguraian tersebut kemudian menjadi nutrisi bagi
tumbuhan untuk melakukan metabolisme. Jika dipandang melalui sisi ekologi,

interaksi antara heterotrof dan autotrof membentuk sebuah dasar aliran energi. %8

Makhluk heterotrof merupakan makhluk yang tidak mampu membuat
sumber nutrisinya sendiri. Sehingga, jenis makhluk ini membutuhkan nutrisi
dari luar (eksternal) untuk bertahan hidup. Yakni manusia dan hewan. Interaksi
antara jenis makhluk hidup heterotrof dengan autotroph dalam sudut pandang
ekologi membentuk sebuah trofik energi pada setiap ekosistem. Tingkatan

trofik ini menggambarkan posisi suatu organisme dalam aliran energi, mulai

% Muhammad Mutawalli al-Sya ‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, (Kairo: Dar Akhbar al-Yawm, 1991-1997),

56

97 Koes Irianto, Mikologi (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2014).
% Bowman and Hacker, Ecology.
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dari sumber awal hingga organisme yang berada di puncak rantai makanan®.
Setiap tingkat trofik menjalankan fungsi yang berbeda namun saling
melengkapi, sehingga energi dapat terus mengalir dari satu organisme ke
organisme lainnya. Dengan adanya susunan ini, ekosistem dapat
mempertahankan keseimbangannya, karena setiap makhluk hidup berperan
pada tempatnya masing-masing dalam menjaga keberlanjutan energi dan

materti.

Kebutuhan zat pada setiap jasad makhluk hidup melalui konsep ekologi
dan metabolisme dapat menunjukkan bahwa terdapat perputaran energi, dimana
setiap zat yang dibutuhkan dapat keluar dari makhluk yang hidup maupun
makhluk yang mati. Peran tumbuhan sebagai penyedia sumber energi, yakni
sumber nutrisi pada hewan konsumen pertama. Kemudian konsumen pertama
akan menjadi sumber energi bagi hewan kedua, dan seterusnya hingga puncak
konsumen terakhir yang saling berperan sebagai penyedia nutrisi. Setelah
konsumen terakhir, maka jasad konsumen terakhir akan diuraikan oleh
dekomposer yang kemudian hasil samping metabolismenya akan digunakan

sebagai nutrisi tumbuhan. Berikut contoh ilustrasi dari konsep diatas :

9 Karakaya, Yilmaz, and Aka, “Examination of Pre-Service Science Teachers’ Conceptual Perceptions
and Misconceptions about Photosynthesis.”
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Gambar 4. Tingkatan Trofik Organisme dan Food Web pada Ekosistem
Sumber : Modifikasi Bowman & Hacker, 2021

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa ketidakterbatasan antara zat
yang dibutuhkan dan dikeluarkan dari berbagai jenis makhluk hidup

membentuk sebuah perputaran untuk memenuhi kebutuhannya.

Apabila ditarik sebuah benang merah dari ketiga fenomena tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya, zat yang dibutuhkan makhluk hidup
pada dasarnya adalah zat yang mati (zat abiotik), kemudian akan digunakan
sebagai bahan dalam pemenuhan dalam proses metabolisme sehingga makhluk
hidup dapat memiliki energi untuk beraktivitas serta pemenuhan proses tumbuh
kembangnya sebagai salah satu ciri-ciri makhluk hidup dalam perspektif

biologi.

Pemenuhan kebutuhan setiap makhluk hidup tersebut merupakan
bentuk bahwa Allah memberikan rezeki kepada siapa saja tanpa perhitungan
apapun, tanpa melihat amal shaleh makhluk sekalipun. Bahkan, Allah telah

mengatur zat-zat tersebut untuk kebutuhan makhluknya, dalam kondisi
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makhluk yang tidak bisa mengendalikan secara penuh dalam proses
metabolismenya hingga menghasilkan energi, serta bagaimana hasil tersebut
kemudian masih harus dibagi lagi menjadi komponen penting dalam tumbuh
kembang sebuah makhluk. Sehingga, lafadz watarzugu man tasya-u bi ghairi
hisab dapat menunjukkan konsep pemberian atau rezeki yang tidak terputus,
beputar antara hidup yang mati dengan mekanisme yang dapat dijelaskan
melalui lafadz sebelumnya, yakni tukhrijul hayya mina al-mayyiti wa tukhrijul
mayyita minal hayy yang dapat disaksikan melalui fenomena daur karbon, food

web dan fotosintesis dari sudut pandang biologi.

Namun, pemaknaan tukhrijul hayya mina al-mayyiti wa tukhrijul
mayyita minal hayy dari sudut pandang biologi bukanlah satu-satunya makna.
Karena, Q.S. Ali Imran, ayat 27 merupakan ayat yang bersifat umum. Dari
kosakata yang telah dianalis, ayat ini mengandung makna istighragq, yaitu pada
lafadz al-hayy dan al-mayyiti tidak dipersempit pada sesuatu yang sifatnya
tertentu. Sehingga, penjabaran lafad tukhrijul hayya minal mayyiti wa tukhrijul
mayyita minal hayy dapat diamati, salah satunya melalui fenomena biologis,
sebagai bentuk Allah memberikan kebutuhan makhluk-Nya yang tidak terbatas,

baik secara disadari maupun tidak disadari oleh makhluk itu sendiri.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Makhluk hidup dalam sudut pandang biologi akan mengalami metabolisme dan
keterkaitannya dengan lingkungan dapat diamati dengan kerangka food web. Lafadz
watarzuqu man tasya-u bi ghairi hisab dapat menunjukkan konsep pemberian atau
rezeki yang tidak terputus, beputar antara hidup yang mati. Hal ini dapat diamati
melalui lafadz tukhrijul hayya mina al-mayyiti wa tukhrijul mayyita minal hayy yang
dapat disaksikan melalui fenomena daur karbon, food web dan fotosintesis dari sudut
pandang biologi. Lafadz di dalam ayat ini mengandung makna istighraq. Sehingga,
penjabaran lafad tukhrijul hayya minal mayyiti wa tukhrijul mayyita minal hayy dapat
diamati salah satunya melalui fenomena daur karbon, peran dekomposer dan konsep
food web. Keluarnya zat yang dibutuhkan makhluk hidup, berupa zat mati yang keluar
dari makhluk hidup, hingga menjadi sebab hidupnya sebuah makhluk, dapat
menunjukkan bahwa Allah berkuasa dalam menghidupkan sesuatu dari zat abiotik.
Fenomena daur karbon, peran dekomposer dan tingkatan trofik dalam menjelaskan
keterkaitan tumbuhan, hewan dan manusia merupakan salah satu dari makna lafadz
yang bersifat umum. Karena Al-Qur’an memiliki sifat mujmal atau global dalam

pemaknaannya.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan upaya menghubungkan konsep dasar metabolisme
dan ekologi dengan penafsiran ayat. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian dapat
dikembangkan melalui pendekatan interdisipliner yang lebih luas, seperti
bioteknologi, mikrobiologi, atau ilmu lingkungan. Integrasi lintas disiplin tersebut
akan menghasilkan dialog yang lebih kaya antara sains modern dan kajian tafsir
ilmi, serta membuka kemungkinan penemuan hubungan-hubungan baru yang lebih
mendalam antara fenomena kealaman dengan teks al-Qur’an. Temuan terkait
keterhubungan organisme hidup, siklus nutrisi, dan keseimbangan ekosistem dapat
dikembangkan pada penelitian lanjutan mengenai implikasi etis dalam perspektif al-
Qur’an. Yakni bagaimana pemahaman terhadap ayat-ayat kauniyah, termasuk Q.S.
Ali Imran ayat 27, dapat menjadi dasar etika lingkungan, konsep tanggung jawab
manusia sebagai khalifah, serta urgensi pelestarian alam. Pendalaman aspek etis ini
berpotensi memberikan kontribusi praktis bagi wacana keberlanjutan dan

konservasi lingkungan.
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